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ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI KARYAWAN DAN LITERASI KEUANGAN
TERHADAP EFEKTIVITAS PENGELOLAAN KEUANGAN DENGAN
MEDIASI KNOWLEDGE MANAGEMENT RUMAH SAKIT DI KOTA
BANDAR LAMPUNG

Oleh

RURY PRAHISTHA MONALI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi karyawan dan
literasi keuangan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan dengan knowledge
management sebagai variabel mediasi pada rumah sakit di Kota Bandar Lampung.
Efektivitas pengelolaan keuangan menjadi aspek krusial dalam menjaga
keberlanjutan operasional rumah sakit, khususnya di tengah tekanan pembiayaan
layanan kesehatan seperti sistem BPJS. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari
faktor internal organisasi berupa motivasi karyawan, literasi keuangan, serta
pengelolaan pengetahuan yang optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan
rumabh sakit di Kota Bandar Lampung yang terlibat dalam aktivitas administrasi dan
pengelolaan keuangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner, sedangkan analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS)
dengan pengujian outer model dan inner model, termasuk uji pengaruh langsung
dan tidak langsung (mediasi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
karyawan dan literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas pengelolaan keuangan. Selain itu, motivasi karyawan dan literasi
keuangan juga berpengaruh positif terhadap knowledge management. Knowledge
management terbukti berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan
keuangan serta mampu memediasi pengaruh motivasi karyawan dan literasi
keuangan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan efektivitas pengelolaan keuangan tidak hanya ditentukan oleh
faktor individu, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengelola dan
mendistribusikan pengetahuan.

Kata kunci: Motivasi Karyawan, Literasi Keuangan, Knowledge management,
Efektivitas Pengelolaan Keuangan, Rumah Sakit



ABSTRACT

THE EFFECT OF EMPLOYEE MOTIVATION AND FINANCIAL
LITERACY ON FINANCIAL MANAGEMENT EFFECTIVENESS WITH
KNOWLEDGE MANAGEMENT MEDIATION IN HOSPITAL IN BANDAR
LAMPUNG CITY

By
RURY PRAHISTHA MONALI

This study aims to analyze the influence of employee motivation and financial
literacy on financial management effectiveness, with knowledge management as a
mediating variable, in hospitals in Bandar Lampung City. Effective financial
management is a crucial aspect in maintaining the sustainability of hospital
operations, especially amidst pressures on healthcare financing, such as the BPJS
(Social Security Agency) system. Therefore, support from internal organizational
factors is needed in the form of employee motivation, financial literacy, and optimal
knowledge management. This study used a quantitative approach with a survey
method. The population in this study were hospital employees in Bandar Lampung
City involved in administrative and financial management activities. Data
collection was conducted through questionnaires, while data analysis used Partial
Least Squares (PLS) with outer and inner model testing, including direct and
indirect (mediation) effects. The results of the study indicate that employee
motivation and financial literacy have a positive and significant influence on the
effectiveness of financial management. Furthermore, employee motivation and
financial literacy also have a positive influence on knowledge management.
Knowledge management has been shown to positively influence the effectiveness of
financial management and to mediate the influence of employee motivation and
financial literacy on the effectiveness of financial management. These findings
indicate that improving the effectiveness of financial management is determined not
only by individual factors, but also by the organization's ability to manage and
distribute knowledge.

Keywords: Employee Motivation, Financial Literacy, Knowledge management,
Financial Management Effectiveness, Hospital
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I. PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Sektor pelayanan kesehatan di Indonesia dalam tiga tahun terakhir menghadapi
tantangan yang semakin kompleks, khususnya dalam aspek pengelolaan keuangan
rumah sakit. Penerapan sistem Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) melalui BPJS
Kesehatan di satu sisi memberikan dampak positif berupa perluasan akses
masyarakat terhadap layanan kesehatan, namun di sisi lain menimbulkan tekanan
signifikan bagi keberlanjutan keuangan rumah sakit. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa keterlambatan maupun penolakan klaim BPJS berimplikasi
langsung pada terganggunya arus kas, keterbatasan fleksibilitas anggaran, serta
meningkatnya risiko ketidakseimbangan keuangan rumah sakit (Aisyah &

Pramono, 2023; Sari et al., 2024).

Kondisi tersebut menempatkan rumah sakit tidak hanya sebagai institusi sosial,
tetapi juga sebagai organisasi jasa yang dituntut untuk menerapkan tata kelola
keuangan yang efektif, transparan, dan akuntabel. Secara teoritis, tekanan
pembiayaan dapat menjadi pemicu perbaikan manajerial dan efisiensi operasional
apabila didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten. Namun, apabila
kapasitas pengelolaan keuangan dan kualitas sumber daya manusia belum
memadai, tekanan tersebut justru berpotensi memperburuk kinerja keuangan dan

kualitas pelayanan rumah sakit.

Fenomena nasional tersebut tercermin secara nyata pada rumah sakit di Kota
Bandar Lampung dalam periode 2023-2025. Sebagai pusat pelayanan kesehatan
di Provinsi Lampung, rumah sakit di Kota Bandar Lampung sebagian besar sangat
bergantung pada pembiayaan BPJS Kesehatan. Sejumlah pemberitaan lokal
mengungkap adanya keluhan masyarakat terhadap pelayanan rumah sakit,

khususnya bagi pasien BPJS, yang dikaitkan dengan keterbatasan operasional dan



tekanan keuangan yang dialami rumah sakit (Lampost, 2023). Kondisi ini
menunjukkan bahwa permasalahan pengelolaan keuangan tidak hanya berdampak
pada internal organisasi, tetapi juga langsung dirasakan oleh masyarakat sebagai

pengguna layanan.

Pada tahun 2024 hingga 2025, beberapa rumah sakit di Kota Bandar Lampung
menjadi sorotan publik dan lembaga legislatif daerah. DPRD Provinsi Lampung
secara resmi memanggil manajemen rumah sakit tertentu akibat laporan
masyarakat mengenai buruknya kualitas pelayanan serta dugaan adanya
perbedaan perlakuan antara pasien BPJS dan pasien umum (Garis Komando,
2025). Fenomena ini mengindikasikan adanya permasalahan tata kelola yang
lebih dalam, di mana tekanan keuangan dengan kelemahan manajerial dan

pengendalian internal rumah sakit.

Kasus yang melibatkan laporan pasien BPJS yang diminta melakukan
pembayaran tambahan di luar ketentuan resmi turut memperkuat indikasi adanya
masalah dalam pengelolaan keuangan rumah sakit (Kupastuntas, 2024). Dar1
perspektif organisasi, praktik semacam ini dapat dipahami sebagai gejala dari
ketidakefektifan sistem pengelolaan keuangan, rendahnya pemahaman karyawan
terhadap kebijakan dan prosedur keuangan, serta lemahnya pengawasan internal.
Kondisi ini secara tidak langsung menurunkan kepercayaan publik terhadap

rumah sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan.

Efektivitas pengelolaan keuangan rumah sakit menjadi isu strategis. Efektivitas
pengelolaan keuangan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan rumah sakit
menyeimbangkan pemasukan dan pengeluaran, tetapi juga mencakup ketepatan
perencanaan anggaran, efisiensi penggunaan sumber daya, transparansi pelaporan,
serta kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Namun, berbagai fenomena di
atas menunjukkan bahwa permasalahan pengelolaan keuangan rumah sakit di
Kota Bandar Lampung tidak semata-mata disebabkan oleh faktor sistem dan
regulasi eksternal, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor internal organisasi,

khususnya kualitas sumber daya manusia.

Sumber daya manusia memegang peran sentral dalam menentukan efektivitas

pengelolaan keuangan rumah sakit. Karyawan yang terlibat dalam fungsi



administrasi dan keuangan dituntut tidak hanya memiliki kompetensi teknis, tetapi
juga motivasi kerja yang tinggi dan literasi keuangan yang memadai. Dalam
praktiknya, masih dijumpai variasi tingkat motivasi karyawan, di mana sebagian
karyawan menjalankan tugas secara administratif dan rutinitas tanpa dorongan
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pengelolaan keuangan. Rendahnya
motivasi kerja berpotensi memunculkan perilaku kerja yang kurang optimal,
seperti minimnya inisiatif, lemahnya pengendalian anggaran, dan rendahnya
kepedulian terhadap akuntabilitas keuangan. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa selain faktor motivasi kerja, kemampuan karyawan dalam memahami
aspek keuangan juga menjadi faktor penting dalam mendukung efektivitas

pengelolaan keuangan organisasi.

Literasi keuangan karyawan rumah sakit juga menjadi persoalan krusial.
Pengelolaan keuangan rumah sakit menuntut pemahaman yang komprehensif
terhadap sistem akuntansi, penganggaran, pelaporan keuangan, serta kebijakan
pembiayaan kesehatan yang terus berkembang. Namun, perbedaan latar belakang
pendidikan, pengalaman kerja, serta keterbatasan pelatihan keuangan
berkelanjutan menyebabkan kesenjangan literasi keuangan antar karyawan.
Kondisi ini berpotensi menurunkan kualitas pengambilan keputusan keuangan dan
meningkatkan risiko inefisiensi pengelolaan dana (Rosnidah et al., 2022; Ismail et
al., 2025). Dengan demikian, tidak hanya motivasi dan literasi keuangan yang
berperan penting, tetapi juga diperlukan mekanisme organisasi yang mampu
mengelola dan mendistribusikan pengetahuan tersebut secara efektif di dalam

organisasi.

Rumah sakit sebagai organisasi yang kompleks juga sangat bergantung pada
pengelolaan pengetahuan (knowledge management). Pengetahuan terkait prosedur
keuangan, kebijakan internal, regulasi eksternal, serta pengalaman kerja karyawan
merupakan aset organisasi yang seharusnya dikelola secara sistematis. Namun,
fenomena di lapangan menunjukkan bahwa pengetahuan tersebut sering kali
bersifat individual dan tidak terdokumentasi dengan baik, sehingga sulit ditransfer
ketika terjadi rotasi atau pergantian karyawan. Lemahnya knowledge management
berpotensi menghambat pembelajaran organisasi dan menurunkan konsistensi

efektivitas pengelolaan keuangan rumah sakit. Oleh karena itu, diperlukan



landasan teoritis yang dapat menjelaskan hubungan antara faktor individu,

pengelolaan pengetahuan, dan kinerja organisasi dalam pengelolaan keuangan.

Teori Agensi menjelaskan bahwa dalam organisasi pelayanan publik seperti
rumah sakit terdapat potensi konflik kepentingan antara pengelola (agen) dan
pemilik atau pemangku kepentingan (prinsipal). Motivasi dan kompetensi
dipandang sebagai mekanisme untuk menyelaraskan kepentingan tersebut (Jensen
& Meckling, 1976). Namun, teori ini belum secara eksplisit menjelaskan peran
knowledge management sebagai mekanisme penghubung antara faktor individual
dan kinerja keuangan organisasi. Sementara itu, Teori Literasi menekankan
pentingnya pengetahuan dan keterampilan individu dalam meningkatkan
efektivitas kerja (Setyawan et al., 2021), tetapi masih terbatas dalam
mengintegrasikan literasi keuangan dengan sistem pengelolaan pengetahuan
organisasi. Keterbatasan penjelasan dari kedua teori tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan teoritis (theoretical gap) dalam memahami bagaimana faktor
individu seperti motivasi dan literasi keuangan dapat mempengaruhi efektivitas
pengelolaan keuangan melalui mekanisme organisasi seperti knowledge

management.

Hasil penelitian menunjukkan temuan yang bertolak belakang berdasarkan dari
Tamole et al. (2023) menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia tidak
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan ketika
pembagian tugas bersifat sempit dan terfragmentasi. Selain itu, Fitri dan Arza
(2023) menemukan bahwa faktor internal individu tidak memberikan dampak
signifikan apabila tidak didukung oleh sistem organisasi yang mampu mengelola
dan mendistribusikan pengetahuan secara optimal. Perbedaan hasil ini
menunjukkan bahwa pengaruh faktor individu terhadap efektivitas pengelolaan

keuangan masih bersifat inkonsisten.

Ketidakkonsistenan temuan juga terlihat pada variabel knowledge management.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa knowledge management berpengaruh
positif terhadap kinerja dan efektivitas organisasi rumah sakit (Carbonera ef al.,
2024; Hujala & Laihonen, 2021). Namun, penelitian lain menegaskan bahwa

penerapan knowledge management di rumah sakit sering kali tidak berjalan



optimal akibat lemahnya budaya berbagi pengetahuan, rendahnya motivasi
karyawan, serta minimnya pemahaman individu terhadap pengelolaan informasi

dan pengetahuan (Karamitri et al., 2020).

Selain itu, peran motivasi karyawan dan literasi keuangan dalam pengelolaan
keuangan rumah sakit juga menunjukkan hasil yang tidak seragam. Di satu sisi,
motivasi kerja diyakini mampu meningkatkan kinerja dan tanggung jawab
individu dalam pengelolaan keuangan. Di sisi lain, beberapa penelitian empiris
menunjukkan bahwa motivasi individu tidak secara otomatis meningkatkan
efektivitas pengelolaan keuangan apabila pengetahuan keuangan dan mekanisme

pengelolaan pengetahuan tidak berjalan secara sistematis (Fitri & Arza, 2023).

Ketidaksesuaian hasil penelitian terdahulu tersebut mengindikasikan bahwa
hubungan antara motivasi karyawan dan literasi keuangan terhadap efektivitas
pengelolaan keuangan tidak bersifat langsung, melainkan dipengaruhi oleh
mekanisme organisasi tertentu. Knowledge management diduga berperan sebagai
variabel mediasi yang menjelaskan mengapa pada beberapa penelitian faktor
individu tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan

rumabh sakit.

Berdasarkan dengan mengintegrasikan motivasi karyawan dan literasi keuangan
sebagai faktor individual, serta knowledge management sebagai mekanisme
mediasi dalam menjelaskan efektivitas pengelolaan keuangan rumah sakit di Kota
Bandar Lampung. Penelitian ini tidak hanya menjelaskan arah positif dari
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, tetapi juga mengungkap arah negatif
apabila motivasi, literasi, dan pengelolaan pengetahuan tidak dikelola secara
optimal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian akuntansi dan manajemen rumah
sakit, serta implikasi praktis bagi manajemen rumah sakit dalam merumuskan
strategi peningkatan efektivitas pengelolaan keuangan yang berkelanjutan.

1.2. Rumusan Masalah

Rumah sakit di Kota Bandar Lampung menghadapi tekanan keuangan yang
signifikan akibat ketergantungan pada pembiayaan JKN-BPJS Kesehatan, yang

berdampak pada terganggunya arus kas, keterbatasan anggaran, serta penurunan



kualitas pelayanan. Permasalahan ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan
belum berjalan optimal dan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi
juga oleh kelemahan internal rumah sakit. Serta masih terdapat variasi motivasi
kerja dan rendahnya literasi keuangan karyawan yang berimplikasi pada kurang
optimalnya pengendalian anggaran, pengambilan keputusan keuangan, dan
akuntabilitas. Selain itu, penerapan knowledge management belum berjalan
sistematis, sehingga pengetahuan keuangan tidak terdistribusi secara efektif dan
menghambat pembelajaran organisasi. Serta penelitian yang dilakukan perlu
dirumuskan permasalahannya secara jelas agar arah dan fokus penelitian dapat
lebih terarah. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Apakah motivasi karyawan berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan
keuangan?

2) Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan
keuangan?

3) Apakah motivasi karyawan berpengaruh terhadap Knowledge
management?

4) Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Knowledge
management?

5) Apakah Knowledge management berpengaruh terhadap efektivitas
pengelolaan keuangan?

6) Apakah Knowledge management memediasi pengaruh motivasi karyawan
terhadap efektivitas pengelolaan keuangan?

7) Apakah Knowledge management memediasi pengaruh Literasi Keuangan
terhadap efektivitas pengelolaan keuangan?

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian disusun untuk memberikan kejelasan mengenai arah penelitian
yang dilakukan. Dengan memperhatikan latar belakang dan rumusan masalah

yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Untuk menguji pengaruh motivasi karyawan terhadap efektivitas

pengelolaan keuangan.



2)

3)

4)

S)

6)

7)

1.4.

Untuk menguji pengaruh Literasi Keuangan terhadap efektivitas
pengelolaan keuangan.

Untuk menguji pengaruh motivasi karyawan terhadap Knowledge
management.

Untuk menguji pengaruh Literasi Keuangan terhadap Knowledge
management.

Untuk menguji pengaruh Knowledge management terhadap efektivitas
pengelolaan keuangan.

Untuk menganalisis peran Knowledge management sebagai variabel
mediasi antara motivasi karyawan dan efektivitas pengelolaan keuangan.
Untuk menganalisis peran Knowledge management sebagai variabel
mediasi antara Literasi Keuangan dan efektivitas pengelolaan keuangan.

Manfaat Penelitian

Selain bertujuan untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang diajukan,

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis

maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)
a)

b)

2)

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu manajemen keuangan, khususnya terkait pengaruh
motivasi, literasi keuangan, dan Anowledge management terhadap
efektivitas pengelolaan keuangan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat

memperkuat teori serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya..

Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai peran variabel
mediasi dalam manajemen sumber daya manusia dan pengelolaan

keuangan.
Manfaat Praktis

Bagi Manajemen Rumah Sakit/Organisasi: Memberikan masukan
mengenai pentingnya peningkatan motivasi karyawan dan Literasi

Keuangan agar efektivitas pengelolaan keuangan lebih optimal.



b)

3)

Bagi Karyawan: Memberikan pemahaman tentang pentingnya Knowledge
management dalam menunjang kinerja keuangan dan mendukung

pengembangan profesional.

Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi bahan acuan dan perbandingan dalam
mengkaji penelitian serupa dengan lingkup, variabel, atau metode yang

berbeda.

Manfaat Metodologis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi metodologis melalui
penggunaan metode Structural Equation Modeling—Partial Least Square
(SEM-PLS) dalam menganalisis pengaruh motivasi, literasi keuangan, dan
knowledge management terhadap efektivitas pengelolaan keuangan rumah
sakit di Bandar Lampung. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya yang menggunakan metode analisis

serupa.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1 Teori Agensi

Teori Agensi diperkenalkan oleh Jensen & Meckling di tahun 1976 dan membahas
hubungan antara pihak pemberi mandat (principal) dan pihak yang diberi mandat
untuk bertindak (agent). Manajemen bertindak sebagai agen yang bertanggung
jawab dalam mengelola keuangan, sedangkan pemilik rumah sakit atau pemangku
kepentingan lainnya bertindak sebagai prinsipal yang mengharapkan kinerja
keuangan yang optimal (Setiawan et al., 2023).Teori Agensi menekankan
pentingnya insentif dan mekanisme pengawasan agar karyawan sebagai agen
bertindak sesuai dengan tujuan organisasi. Dalam hal ini, motivasi dipandang
sebagai salah satu instrumen untuk menyelaraskan kepentingan antara manajemen

dan karyawan (Andar & Idris, 2022)..

Menurut teori ini, terdapat potensi konflik kepentingan (agency problem) ketika
agen (manajemen rumah sakit) tidak sepenuhnya bertindak sesuai dengan
kepentingan prinsipal (pemilik atau pemerintah) (Andar & Idris, 2022). Konflik

ini dapat terjadi dalam bentuk:

1. Moral Hazard
Agen memiliki informasi lebih banyak dibandingkan prinsipal dan dapat
menyalahgunakan sumber daya keuangan tanpa sepengetahuan pemilik rumah

sakit.

2. Adverse Selection
Ketika prinsipal tidak memiliki cukup informasi tentang kualitas agen dalam
mengelola keuangan, sehingga keputusan perekrutan atau insentif dapat menjadi

tidak optimal.
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Dalam penelitian ini, teori agensi relevan karena efektivitas pengelolaan keuangan
rumah sakit sangat bergantung pada bagaimana manajemen (agen) menjalankan
tugasnya dengan profesionalisme dan akuntabilitas. Jika karyawan memiliki
motivasi tinggi dan literasi keuangan yang memadai, maka konflik kepentingan
dapat diminimalisir dan efektivitas pengelolaan keuangan dapat meningkat
(Indratni et al., 2022).

2.1.2 Teori Literasi

Teort literasi keuangan pertama kali dikembangkan secara luas oleh OECD
melalui program Financial Education Project pada tahun 2005. OECD
mendefinisikan literasi keuangan sebagai kombinasi pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan individu untuk membuat
keputusan keuangan yang efektif dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
finansial (OECD, 2005). Konsep ini menekankan bahwa literasi keuangan tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan memahami teori keuangan, tetapi juga
kemampuan menerapkannya dalam pengelolaan keuangan sehari-hari maupun
dalam aktivitas organisasi.

Menurut OECD (2005), individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang
baik akan lebih mampu memahami informasi keuangan, mengelola anggaran,
mengendalikan pengeluaran, melakukan perencanaan keuangan, serta mengambil
keputusan ekonomi secara rasional dan bertanggung jawab. Dalam konteks
organisasi, literasi keuangan menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung
efektivitas pengelolaan keuangan karena membantu individu memahami prosedur
keuangan, pengalokasian anggaran, pengendalian biaya, dan pelaporan keuangan
secara tepat.

Selanjutnya, Gacic et al. (2023) menjelaskan bahwa literasi keuangan dalam
organisasi mencerminkan kemampuan individu dalam memahami prosedur
keuangan, menyusun anggaran, menganalisis laporan keuangan, mengelola data
keuangan, serta memiliki sikap yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan
keuangan organisasi. Kemampuan tersebut sangat diperlukan untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan institusi, termasuk rumah sakit.
OECD (2005) mengemukakan bahwa literasi keuangan terdiri atas tiga komponen

utama, yaitu:
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1. Financial Knowledge
Merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep dasar
keuangan dan informasi keuangan, seperti penganggaran, pengelolaan
dana, pelaporan keuangan, dan pengendalian biaya.
2. Financial Behavior
Merupakan kemampuan individu dalam menerapkan pengetahuan
keuangan ke dalam tindakan nyata, seperti menyusun anggaran, mengelola
pengeluaran, melakukan pengawasan keuangan, serta mengambil
keputusan berdasarkan informasi keuangan.
3. Financial Attitude
Merupakan sikap individu dalam mengelola keuangan secara bijaksana,
disiplin, teliti, dan bertanggung jawab untuk mendukung keberlangsungan
organisasi.
Dalam penelitian ini, literasi keuangan merujuk pada kemampuan karyawan
rumah sakit dalam memahami, mengelola, dan menerapkan prinsip-prinsip
keuangan dalam aktivitas organisasi, seperti penyusunan anggaran, pengendalian
biaya, pelaporan keuangan, dan pengambilan keputusan berbasis data keuangan.
Karyawan yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik akan lebih mampu
mengelola anggaran secara efisien, memahami prosedur keuangan rumah sakit,
meminimalkan kesalahan pengelolaan dana, serta meningkatkan efektivitas
pengelolaan keuangan rumah sakit.
Teori literasi keuangan relevan digunakan dalam penelitian ini karena efektivitas
pengelolaan keuangan rumah sakit sangat dipengaruhi oleh kemampuan sumber
daya manusia dalam memahami dan menerapkan pengetahuan keuangan secara
tepat. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan karyawan, maka semakin baik
kemampuan organisasi dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan, pelaporan,

serta pengawasan keuangan secara efektif dan akuntabel.

2.1.3 Rumah Sakit

Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyediakan layanan
medis bagi individu yang membutuhkan perawatan, baik secara rawat inap

maupun rawat jalan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44
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Tahun 2009 tentang Rumah Sakit, rumah sakit didefinisikan sebagai sarana
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan
secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat

darurat.

Rumabh sakit berperan dalam meningkatkan kesehatan masyarakat dengan
menyediakan layanan promotif (peningkatan kesehatan), preventif (pencegahan
penyakit), kuratif (pengobatan), dan rehabilitatif (pemulihan kesehatan). Selain
itu, rumah sakit juga berfungsi sebagai pusat pendidikan dan penelitian dalam

bidang kedokteran dan kesehatan.

Menurut World Health Organization (WHO), rumah sakit didefinisikan sebagai:
"An integral part of a social and health organization with the function of
providing complete health care to the population, including curative, preventive,
and rehabilitative services.” Rumah sakit dapat diklasifikasikan berdasarkan
berbagai aspek, seperti kepemilikan (pemerintah atau swasta), layanan yang
disediakan (umum atau khusus), dan kelasnya (kelas A, B, C). Di Indonesia,
klasifikasi ini diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan untuk memastikan

standar layanan yang diberikan kepada masyarakat (Usman & Mude, 2023).

Selain peran utama dalam memberikan pelayanan kesehatan, rumah sakit juga
harus dikelola secara profesional, terutama dari aspek keuangan. Pengelolaan
keuangan rumah sakit menjadi aspek krusial karena berhubungan dengan
ketersediaan sumber daya, keberlanjutan operasional, dan kemampuan rumah
sakit dalam memberikan pelayanan berkualitas. Menurut Andrianto et al., (2025),
pengelolaan keuangan rumah sakit mencakup perencanaan, penganggaran,
pengendalian, pelaporan, serta evaluasi penggunaan dana agar tercapai efisiensi,
efektivitas, dan akuntabilitas. Sistem pengelolaan keuangan yang baik tidak hanya
mendukung kelancaran operasional, tetapi juga meningkatkan kepercayaan

masyarakat dan pemangku kepentingan terhadap rumah sakit.

Namun, dalam praktiknya, pengelolaan keuangan di rumah sakit sering kali
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterlambatan pencairan dana klaim
BPJS, pembengkakan anggaran operasional, kesalahan pelaporan keuangan, serta

rendahnya efisiensi penggunaan anggaran di beberapa unit kerja. Fenomena-
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fenomena ini mencerminkan adanya ketidakefektifan dalam sistem pengelolaan

keuangan yang dijalankan.

Dalam rumah sakit, pegawai yang memiliki Literasi Keuangan yang memadai
akan mampu mengelola anggaran, menyusun laporan keuangan yang sesuai
standar, serta memastikan penggunaan sumber daya secara tepat sasaran. Literasi
ini menjadi penting karena rumah sakit tidak hanya bergerak dalam bidang
pelayanan sosial, tetapi juga memiliki dimensi bisnis yang menuntut tata kelola

keuangan yang transparan dan akuntabel (Rahmawati et al., 2024).

Selain literasi, motivasi kerja pegawai juga menjadi faktor penentu efektivitas
pengelolaan keuangan rumah sakit. Motivasi merupakan dorongan internal
maupun eksternal yang mempengaruhi perilaku seseorang dalam mencapai tujuan
(Dammar et al., 2022). Pegawai yang termotivasi akan bekerja dengan lebih
disiplin, bertanggung jawab, serta berorientasi pada pencapaian kinerja yang
optimal. Motivasi dapat timbul dari penghargaan, peluang pengembangan karier,
lingkungan kerja yang mendukung, serta adanya kejelasan tujuan organisasi.
Pegawai yang memiliki motivasi tinggi akan lebih berkomitmen dalam
melaksanakan pengelolaan keuangan secara efektif sehingga mendukung

tercapainya kinerja rumah sakit secara keseluruhan.

Dengan demikian, rumah sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan tidak hanya
membutuhkan sistem pengelolaan keuangan yang baik, tetapi juga harus didukung
oleh pegawai yang kompeten dan termotivasi. Ketiga aspek tersebut saling
berkaitan dalam menciptakan tata kelola rumah sakit yang efektif, efisien, serta
berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat.

2.1.4 Efektivitas Pengelolaan Keuangan
2.1.4.1 Pengertian Efektivitas Pengelolaan Keuangan

Efektivitas pengelolaan keuangan adalah kemampuan suatu organisasi dalam
menggunakan sumber daya keuangan secara optimal untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Konsep ini mencakup pencapaian hasil yang sesuai atau bahkan
melebihi rencana dengan penggunaan sumber daya yang tersedia secara efisien,

hemat, dan tepat sasaran (Indratni et al., 2022).
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Dalam rumah sakit, efektivitas pengelolaan keuangan tidak hanya berfokus pada
kemampuan mengatur pemasukan dan pengeluaran, tetapi juga memastikan
bahwa setiap dana yang dialokasikan benar-benar memberikan nilai tambah bagi
pelayanan kesehatan. Hal ini meliputi pengelolaan anggaran yang akurat,
kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku, efisiensi operasional, serta transparansi
dalam penyajian laporan keuangan. Menurut Aniswara & Latifah, (2025),

efektivitas pengelolaan keuangan rumah sakit dapat diukur dari tiga aspek utama:

1. Ekonomi: Bagaimana rumah sakit mengelola biaya agar tetap hemat tanpa
mengurangi kualitas pelayanan. Contohnya, pembelian alat kesehatan
dilakukan melalui proses lelang atau negosiasi harga terbaik tanpa
mengorbankan standar mutu.

2. Efisiensi: Seberapa baik sumber daya digunakan untuk mencapai hasil
maksimal. Efisiensi terlihat, misalnya, dari penggunaan sistem informasi
keuangan yang mempersingkat waktu pencatatan transaksi dan
mengurangi kesalahan input data.

3. Efektivitas: Sejauh mana tujuan keuangan rumah sakit tercapai sesuai
perencanaan, seperti pencapaian target pendapatan layanan, penyerapan

anggaran secara tepat, dan peningkatan surplus operasional.

Dengan kata lain, efektivitas pengelolaan keuangan adalah perpaduan antara
penghematan, pemanfaatan sumber daya yang optimal, dan pencapaian tujuan

keuangan yang selaras dengan visi serta misi rumah sakit.

2.1.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Pengelolaan Keuangan

Efektivitas pengelolaan keuangan rumah sakit dipengaruhi oleh sejumlah faktor
yang saling berinteraksi (Sandria et al., 2020). Beberapa faktor penting di

antaranya:

Berikut pengertian singkat tiap indikator (ringkas & siap masuk skripsi):
1. Perencanaan dan Penganggaran
Proses menyusun rencana keuangan serta alokasi dana untuk mencapai

tujuan organisasi.



2. Pelaksanaan Anggaran
Tahap penggunaan dana sesuai dengan rencana anggaran yang telah
ditetapkan.

3. Pelaporan dan Pertanggungjawaban
Kegiatan menyusun laporan keuangan sebagai bentuk transparansi dan
pertanggungjawaban atas penggunaan dana.

4. Pengawasan
Proses pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan anggaran agar

sesuai dengan rencana dan ketentuan yang berlaku.

2.1.4.3 Dimensi dan Indikator Efektivitas Pengelolaan Keuangan

Menurut Sandria et al., (2020), efektivitas pengelolaan keuangan rumah sakit
dapat diukur melalui beberapa dimensi yang berkaitan dengan kemampuan
organisasi dalam mengelola anggaran, menyusun laporan keuangan,
memanfaatkan sumber daya keuangan secara efisien, mematuhi regulasi, serta
mengambil keputusan keuangan secara tepat. Adapun dimensi dan indikator
efektivitas pengelolaan keuangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan dan Penganggaran

Dimensi ini menunjukkan kemampuan organisasi dalam menyusun dan
merealisasikan anggaran sesuai dengan kebutuhan dan perencanaan yang telah
ditetapkan.

Indikator:

a. Anggaran sesuai kebutuhan

b. Realisasi sesuai rencana

c. Penyimpangan anggaran terkendali

2. Pelaporan dan Pertanggungjawaban
Dimensi ini berkaitan dengan transparansi, kejelasan, dan akuntabilitas laporan

keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak terkait.

15
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Indikator:
a. Transparansi laporan keuangan
b. Laporan dapat dipertanggungjawabkan

c. Informasi keuangan akurat dan jelas

3. Efisiensi Penggunaan Dana

Dimensi ini menggambarkan kemampuan organisasi dalam menggunakan sumber
daya keuangan secara optimal tanpa pemborosan.

Indikator:

a. Penggunaan dana secara optimal

b. Pengeluaran sesuai prioritas

c. Mendukung efisiensi operasional organisasi

4. Kepatuhan dan Pengawasan

Dimensi ini menunjukkan tingkat kepatuhan organisasi terhadap regulasi dan
standar keuangan yang berlaku serta efektivitas pengawasan keuangan.
Indikator:

a. Kesesuaian dengan regulasi keuangan

b. Prosedur sesuai standar

c. Pengawasan dilakukan secara konsisten

5. Pengambilan Keputusan Keuangan

Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan manajemen dalam mengambil
keputusan keuangan secara cepat, tepat, dan berbasis data.

Indikator:

a. Keputusan berdasarkan data keuangan

b. Ketepatan waktu pengambilan keputusan

c. Mendukung keberlanjutan organisasi
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2.1.5 Motivasi Karyawan
2.1.5.1 Pengertian Motivasi Karyawan

Motivasi karyawan adalah suatu dorongan internal maupun eksternal yang
mempengaruhi perilaku individu untuk bekerja secara optimal dalam rangka
mencapai tujuan organisasi (Dwianto & Damanik, 2024). Dorongan ini dapat
muncul dari kebutuhan pribadi, harapan akan imbalan, atau keinginan untuk
mendapatkan pengakuan dari lingkungan kerja (Sukmawati et al., 2023). Motivasi
karyawan menjadi faktor kunci dalam menjaga efektivitas dan efisiensi
operasional, khususnya di bagian keuangan yang berperan penting dalam
pengelolaan anggaran, pencatatan transaksi, hingga penyusunan laporan keuangan

yang akurat dan tepat waktu (Dammar et al., 2022).

Motivasi bukan hanya sekadar keinginan untuk bekerja, tetapi juga melibatkan
tingkat komitmen, konsistensi, dan semangat untuk terus memperbaiki diri.
Seorang karyawan yang termotivasi akan menunjukkan perilaku proaktif, inovatif,
serta mampu menghadapi tantangan pekerjaan dengan optimis. Sebaliknya,
karyawan yang kurang termotivasi cenderung bekerja sekadar memenuhi

kewajiban tanpa memberikan kontribusi maksimal (Sari ef al., 2024).

Menurut Ferdiansyah dan Fajri (2025), motivasi kerja dipengaruhi oleh dua
kelompok faktor utama yang dikenal dengan Two-Factor Theory, yaitu:

1. Faktor Motivator (Intrinsik) — Faktor ini berhubungan dengan isi pekerjaan itu
sendiri, seperti pencapaian kerja (achievement), tanggung jawab
(responsibility), dan pengakuan atas kinerja (recognition). Faktor ini
mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik karena memberikan kepuasan
psikologis yang mendalam.

2. Faktor Pemeliharaan (Ekstrinsik) — Faktor ini mencakup hal-hal di luar isi
pekerjaan seperti gaji, tunjangan, kondisi lingkungan kerja, kebijakan
perusahaan, serta hubungan interpersonal. Faktor ini tidak selalu
meningkatkan motivasi secara langsung, namun apabila tidak terpenuhi dapat

menimbulkan ketidakpuasan yang berdampak negatif terhadap kinerja.
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Dengan demikian, motivasi karyawan merupakan kombinasi antara dorongan
internal dan kondisi eksternal yang mempengaruhi cara individu bekerja. Dalam
sektor pelayanan kesehatan, di mana pekerjaan menuntut ketelitian, kecepatan
pengambilan keputusan, dan integritas tinggi, motivasi yang baik menjadi salah
satu prasyarat penting bagi tercapainya tujuan organisasi.

2.1.5.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Karyawan

Motivasi kerja karyawan rumah sakit dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling terkait (Ferdiansyah dan Fajri, 2025). Beberapa faktor penting tersebut

antara lain;

1. Insentif dan Penghargaan

Sistem penghargaan yang jelas, adil, dan konsisten seperti pemberian bonus,
tunjangan kinerja, atau penghargaan non-materi (sertifikat, piagam, ucapan terima
kasih) dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. Ketika karyawan merasa
bahwa jerih payahnya dihargai, mereka akan lebih termotivasi untuk memberikan

kinerja terbaik.

2. Lingkungan Kerja yang Kondusif

Lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan mendukung akan meningkatkan
kenyamanan bekerja. Hubungan yang harmonis dengan rekan kerja dan atasan,
komunikasi yang terbuka, serta dukungan dari manajemen akan mendorong rasa

memiliki terhadap organisasi (sense of belonging).

3. Kesempatan Pengembangan Diri

Pelatihan, workshop, seminar, dan kesempatan melanjutkan pendidikan menjadi
bentuk investasi organisasi terhadap pengembangan literasi karyawan. Semakin
besar peluang pengembangan diri yang diberikan, semakin besar pula motivasi

karyawan untuk terus meningkatkan kinerja.
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4. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja mencakup perasaan positif karyawan terhadap pekerjaannya,
termasuk beban kerja yang sesuai, penghargaan yang memadai, serta
keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. Karyawan yang puas akan

bekerja dengan penuh dedikasi dan tanggung jawab.

5. Kepemimpinan dan Gaya Manajemen

Gaya kepemimpinan yang mendukung, terbuka, dan komunikatif dapat
menciptakan rasa percaya dan meningkatkan motivasi karyawan. Pemimpin yang
mampu memberikan arahan, bimbingan, dan apresiasi secara tepat akan

mendorong timnya bekerja lebih optimal.

2.1.5.3 Dimensi dan Indikator Motivasi Karyawan

Menurut Ferdiansyah dan Fajri. (2025) , motivasi karyawan dapat diukur melalui
beberapa dimensi dan indikator yang mencerminkan tingkat dorongan dan

semangat kerja seseorang, antara lain:

1. Pencapaian Kerja (Achievement)

Dimensi ini menunjukkan dorongan individu untuk mencapai hasil kerja yang
optimal dan meningkatkan kualitas pekerjaan.

Indikator:

a. Semangat mencapai target kerja

b. Kepuasan terhadap hasil kerja

c. Keinginan meningkatkan kualitas kerja

2. Pengakuan (Recognition)

Dimensi ini berkaitan dengan penghargaan dan apresiasi yang diberikan
organisasi terhadap hasil kerja karyawan.

Indikator:

a. Apresiasi dari atasan

b. Pengakuan dari pimpinan dan rekan kerja

c. Pengakuan meningkatkan semangat kerja
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3. Tanggung Jawab (Responsibility)

Dimensi ini menggambarkan kesadaran dan komitmen individu terhadap tugas
dan pekerjaan yang diberikan.

Indikator:

a. Tanggung jawab terhadap pekerjaan

b. Kemandirian dalam bekerja

c. Rasa memiliki terhadap pekerjaan

4. Lingkungan Kerja (Work Environment)

Dimensi ini menunjukkan kondisi lingkungan kerja yang mendukung
kenyamanan dan efektivitas kerja karyawan.

Indikator:

a. Lingkungan kerja mendukung

b. Hubungan kerja yang baik

c. Kenyamanan lingkungan kerja

5. Sistem Penghargaan (Reward System)

Dimensi ini berkaitan dengan pemberian penghargaan dan insentif yang dapat
meningkatkan motivasi kerja karyawan.

Indikator:

a. Kesesuaian insentif

b. Penghargaan meningkatkan motivasi

c. Sistem penghargaan meningkatkan kinerja

2.1.6 Literasi Keuangan
2.1.6.1 Pengertian Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami, mengelola,
dan menganalisis keuangan organisasi secara efektif. Dalam rumah sakit, literasi
keuangan menjadi faktor penting untuk memastikan penyusunan anggaran yang
tepat, pencatatan keuangan yang akurat, serta pengambilan keputusan keuangan
yang didasarkan pada data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Ismail
et al., 2025).
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Selain itu, literasi keuangan juga memiliki peranan krusial dalam mendukung
efektivitas sistem keuangan rumah sakit. Literasi keuangan mencakup
kemampuan teknis seperti pemahaman terhadap sistem akuntansi rumah sakit,
pengelolaan anggaran, kemampuan menyusun laporan keuangan sesuai standar
yang berlaku, serta pemanfaatan teknologi informasi keuangan (Rosnidah et al.,
2022). Tanpa literasi keuangan yang memadai, karyawan akan mengalami
kesulitan dalam menyusun laporan keuangan yang akurat dan dalam mengambil
keputusan keuangan yang strategis, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif
terhadap efektivitas pengelolaan keuangan rumah sakit secara keseluruhan

(Indratni et al., 2022).

Menurut Ismail ef al., (2025), literasi keuangan mencakup tiga elemen utama,

yaitu:

1. Knowledge (Pengetahuan), yaitu pemahaman yang memadai mengenai sistem
akuntansi dan kebijakan keuangan rumah sakit.

2. Skill (Keterampilan), yaitu kemampuan dalam melakukan perhitungan
keuangan, pengelolaan anggaran, serta analisis keuangan.

3. Attitude (Sikap), yaitu rasa tanggung jawab, ketelitian, dan kehati-hatian dalam

menjalankan tugas-tugas keuangan.

Ketiga elemen tersebut saling melengkapi dan menjadi landasan penting dalam
menghasilkan kinerja keuangan yang optimal, khususnya pada sektor pelayanan

kesehatan yang menuntut tingkat akurasi dan transparansi yang tinggi.

2.1.6.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan

Menurut Gacic et al., (2023), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi tingkat

literasi keuangan karyawan di rumah sakit, antara lain:

1. Pendidikan dan Pelatihan

Karyawan yang memiliki latar belakang pendidikan formal di bidang akuntansi

atau manajemen keuangan serta mengikuti pelatihan keuangan secara
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berkelanjutan cenderung memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih baik dalam

mengelola anggaran dan keuangan rumah sakit.

2. Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja di bidang keuangan berpengaruh terhadap pemahaman
karyawan mengenai proses pengelolaan dana, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga pelaporan keuangan. Semakin lama pengalaman kerja,
semakin tinggi pula kemampuan dalam mengantisipasi dan menyelesaikan

permasalahan keuangan.

3. Teknologi Keuangan

Pemanfaatan teknologi keuangan seperti perangkat lunak akuntansi dan sistem
Enterprise Resource Planning (ERP) dapat membantu meningkatkan literasi
keuangan karyawan, terutama dalam hal pencatatan, pengolahan, dan pelaporan

keuangan yang akurat serta tepat waktu.

2.1.6.3 Dimensi dan Indikator Literasi Keuangan

Menurut Gacic et al., (2023), literasi keuangan merupakan kemampuan individu
dalam memahami, mengelola, dan menggunakan informasi keuangan untuk
mendukung pengambilan keputusan keuangan secara tepat dan efektif. Dalam
konteks organisasi, literasi keuangan mencerminkan kemampuan karyawan dalam
memahami prosedur keuangan, menyusun anggaran, menganalisis laporan
keuangan, serta menerapkan sikap yang bertanggung jawab dalam pengelolaan
keuangan organisasi. Adapun dimensi dan indikator literasi keuangan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pemahaman Keuangan Dasar

Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan individu dalam memahami konsep dan

prosedur dasar pengelolaan keuangan organisasi.

Indikator:

a. Pemahaman prosedur keuangan
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b. Pemahaman sistem penganggaran

c. Pemahaman standar pelaporan
2. Kemampuan Pengelolaan Keuangan

Dimensi ini menunjukkan kemampuan individu dalam menerapkan pengetahuan

keuangan ke dalam aktivitas pengelolaan keuangan organisasi.

Indikator:
a. Kemampuan menyusun anggaran
b. Kemampuan menganalisis laporan keuangan

c. Kemampuan mengelola data keuangan
3. Sikap dan Tanggung Jawab Keuangan

Dimensi ini menggambarkan sikap individu dalam mengelola keuangan secara

teliti, jujur, dan bertanggung jawab.

Indikator:
a. Ketelitian dalam pengelolaan keuangan

b. Kejujuran dalam pengelolaan keuangan
2.1.7 Knowledge management
2.1.7.1 Pengertian Knowledge management

Knowledge management merupakan suatu proses terstruktur yang dilakukan oleh
organisasi untuk mengidentifikasi, memperoleh, mengorganisasi, menyimpan,
membagikan, dan memanfaatkan pengetahuan secara efektif guna mencapai
tujuan organisasi (Ndayishimiye et al., 2023). Knowledge management mencakup
pengelolaan dua jenis pengetahuan, yaitu pengetahuan eksplisit yang berbentuk
informasi tertulis, terdokumentasi, dan mudah disebarluaskan, serta pengetahuan
tacit yang berupa pengalaman, keterampilan, intuisi, dan wawasan individu yang

lebih sulit ditransfer tanpa interaksi langsung (Naranjee et al., 2019).

Menurut Ndayishimiye et al., (2023), Knowledge management tidak hanya
sekadar proses penyimpanan informasi, tetapi juga melibatkan penciptaan,
pemeliharaan, dan pemanfaatan pengetahuan sehingga dapat digunakan kembali

secara berkelanjutan. Kosklin et al., (2023) menegaskan bahwa penerapan
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Knowledge management yang efektif mampu meningkatkan kinerja organisasi,
mempercepat proses inovasi, dan menciptakan keunggulan kompetitif yang sulit

ditiru oleh pesaing.

Dengan demikian, Knowledge management dapat dipahami sebagai sebuah
strategi dan rangkaian praktik yang bertujuan memaksimalkan potensi
pengetahuan yang dimiliki organisasi, baik yang berasal dari sumber internal
maupun eksternal, sehingga dapat menjadi aset strategis dalam menghadapi

tantangan bisnis dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat.

2.1.7.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Knowledge management

Keberhasilan implementasi Knowledge management dalam sebuah organisasi
tidak terlepas dari sejumlah faktor yang mempengaruhi efektivitasnya

(Ndayishimiye et al., 2023). Faktor-faktor tersebut antara lain:

1. Budaya Organisasi

Budaya organisasi yang mendukung keterbukaan, kolaborasi, dan saling percaya
menjadi pondasi utama bagi keberhasilan Knowledge management. Organisasi
yang membangun budaya berbagi pengetahuan akan mendorong karyawan untuk
aktif menyumbangkan ide, berbagi pengalaman, dan saling membantu dalam

memecahkan masalah.

2. Kepemimpinan

Peran pemimpin sangat krusial dalam mendorong penerapan Knowledge
management. Dukungan yang diberikan tidak hanya berupa arahan strategis,
tetapi juga komitmen, alokasi sumber daya, dan penciptaan lingkungan kerja yang
mendukung inovasi. Kepemimpinan yang visioner akan mengarahkan penerapan

Knowledge management agar selaras dengan strategi bisnis.

3. Teknologi Informasi

Infrastruktur teknologi berfungsi sebagai sarana untuk mengumpulkan,
menyimpan, mengelola, dan mendistribusikan pengetahuan. Sistem manajemen

basis data, intranet, platform kolaborasi, dan perangkat lunak manajemen
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pengetahuan menjadi komponen penting dalam mendukung proses Knowledge

management.

4. Literasi Sumber Daya Manusia

Karyawan dengan keterampilan, pengetahuan, dan motivasi tinggi akan lebih
mampu berkontribusi dalam proses Knowledge management. Literasi SDM yang
memadai memungkinkan pengetahuan tidak hanya tersimpan, tetapi juga

dimanfaatkan secara optimal.

5. Proses dan Strategi Organisasi

Integrasi Knowledge management dengan strategi bisnis dan proses kerja
memastikan bahwa pengelolaan pengetahuan tidak berjalan secara terpisah, tetapi

mendukung pencapaian tujuan organisasi secara langsung.

2.1.7.3 Indikator Knowledge management

Menurut Ndayishimiye et al., (2023), knowledge management merupakan proses
organisasi dalam memperoleh, menyimpan, berbagi, memanfaatkan, dan
menciptakan pengetahuan untuk mendukung efektivitas kerja dan pengambilan
keputusan organisasi. Knowledge management menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kemampuan individu dan organisasi dalam mengelola informasi
serta menciptakan inovasi yang mendukung pencapaian tujuan organisasi. Adapun
dimensi dan indikator knowledge management dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
1. Perolehan Pengetahuan (Knowledge Acquisition)

Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan organisasi dan individu dalam
memperoleh serta mengembangkan pengetahuan baru yang mendukung

pekerjaan.

Indikator:
a. Pelatihan pengetahuan
b. Dorongan peningkatan pengetahuan

c. Pencarian informasi
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2. Penyimpanan Pengetahuan (Knowledge Storage)

Dimensi ini menunjukkan kemampuan organisasi dalam menyimpan dan

mendokumentasikan informasi agar mudah diakses kembali.

Indikator:
a. Dokumentasi prosedur
b. Kemudahan akses informasi

c. Sistem penyimpanan informasi
3. Berbagi Pengetahuan (Knowledge Sharing)

Dimensi ini berkaitan dengan proses pertukaran informasi dan pengetahuan antar

individu dalam organisasi.

Indikator:
a. Berbagi informasi dengan rekan kerja
b. Kesediaan berbagi informasi

c. Budaya berbagi pengetahuan
4. Pemanfaatan Pengetahuan (Knowledge Utilization)

Dimensi ini menunjukkan kemampuan organisasi dalam memanfaatkan

pengetahuan untuk mendukung efektivitas kerja dan pengambilan keputusan.

Indikator:
a. Penggunaan pengetahuan dalam keputusan
b. Informasi meningkatkan efektivitas

c. Pengalaman sebagai pembelajaran
5. Penciptaan Pengetahuan (Knowledge Creation)

Dimensi ini menggambarkan kemampuan organisasi dalam menciptakan inovasi

dan pengetahuan baru untuk perbaikan organisasi.

Indikator:
a. Dorongan inovasi
b. Penghargaan terhadap ide baru

c. Keterlibatan dalam perbaikan proses
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Penelitian terdahulu berperan penting sebagai landasan dalam menyusun kerangka

konseptual penelitian ini. Dengan meninjau hasil-hasil penelitian sebelumnya,

peneliti dapat mengetahui kesenjangan penelitian (research gap), memperkuat

argumentasi teoritis, serta mengembangkan hipotesis yang lebih relevan dengan

penelitian yang dilakukan.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama

2

3

Peneliti

Yuliansyah,
Y., Rammal,
H. G.,
Maryani, M.,
Mohamed
Jais, I. R, &
Mohd-Sanusi,
Z. (2021)

Ismail, H. A.,
et al., (2025)

Naranjee, N.,
et al., (2024)

Judul
Penelitian

Organizational
learning,
innovativeness
and
performance of
financial service
firms in an
emerging
market:
examining
mediation
effects of
customer-
focused strategy

the

Empowering
nurse leaders:
leveraging
financial
management
practices to
foster
sustainable
healthcare — a
mixed-methods
study

Development of
a financial
management
competency
framework for
Nurse Managers

Variabel

X1:
Organizational
Learning

X2:
Innovativeness
M:  Customer-
Focused
Strategy

Y: Firm
Performance

Praktik
pengelolaan
keuangan,
literasi
keuangan,
outcome
layanan &
efektivitas
keuangan

Literasi
Keuangan
(budgeting, cost
control,
reporting) —

Hasil Penelitian

- Organizational learning
berpengaruh positif
terhadap kinerja.

- Pengaruh organizational
learning terhadap kinerja
tergantung variasi strategi
berfokus pada pelanggan.
- Innovativeness
berpengaruh positif
terhadap kinerja, tetapi
tidak memediasi melalui
customer-focused
strategy.

- Organizational learning
lebih menonjol dalam
memenuhi kebutuhan
pelanggan pada pasar
dinamis

Ditemukan bahwa praktik
pengelolaan keuangan dan
literasi finansial
berhubungan positif
dengan efektivitas
pengelolaan keuangan
rumah sakit, namun masih
ada kebutuhan
peningkatan keterlibatan
pemimpin keperawatan
dalam pengambilan
keputusan anggaran.

Menghasilkan kerangka
literasi pengelolaan
keuangan bagi manajer
perawat, yang dapat
meningkatkan efektivitas
pengelolaan sumber daya
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Xu, X., et al.,
(2023)

Panduwiyasa,
H. (2024)

Ndayishimiye,
C. etal,
(2023)

Sufitrayati, M.
Indriani, M.
Yunus, & S.
Abdullah
(2022)

Assessing the
mediating role
of motivation
among family
doctors

Digital
Knowledge
management
and the
Mediation of
Organizational
Performance

Competencies of

hospital
managers — A
systematic
review

The Mediation
of
Organizational
Commitment:
Human
Resources

Competence and

Income Sources
on Financial
Management
Performance
(Study on
Village
Government in
Aceh), Hunan
University

Kinerja
manajerial

Dukungan
manajemen —
(mediator)
Motivasi kerja
— Kinerja &
kepuasan kerja

Knowledge
management —
(mediator)
Manajemen
organisasi —
Kinerja
operasional

Literasi
manajerial
(keuangan,
SDM,
knowledge

management) —

Kinerja
organisasi
rumah sakit

Literasi SDM,
Sumber
Pendapatan —
(mediator)
Komitmen
Organisasi —
Efektivitas
Pengelolaan
Keuangan

rumah sakit melalui
peningkatan kemampuan
budgeting dan kontrol
biaya.

Motivasi kerja terbukti
menjadi mediator
signifikan yang
memperkuat hubungan
dukungan manajerial
terhadap kinerja,
menunjukkan peran
penting motivasi dalam
meningkatkan hasil kerja
di sektor kesehatan.

Knowledge management
berperan sebagai variabel
mediasi antara
pemanfaatan teknologi
digital dan kinerja
organisasi, mendukung
pentingnya knowledge
management dalam
meningkatkan efektivitas
pengelolaan.

Menemukan bahwa
Literasi Keuangan dan
knowledge management
merupakan bagian penting
dari literasi inti manajer
rumah sakit yang
berdampak pada
efektivitas pengelolaan
keuangan dan kinerja
rumah sakit secara
keseluruhan.

Literasi SDM dan sumber
pendapatan signifikan
berpengaruh pada
komitmen organisasi;
komitmen organisasi juga
memediasi hubungan
tersebut terhadap
efektivitas pengelolaan
keuangan.
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10

11

12

13

Agung Surya
Dwianto &
Lucia
Rosdiana
Damanik
(2023)

Koskinen, R.
(2023)

Kitsios, F. et
al., (2021)

Bayram, A. et
al., (2022)

Paarima, Y. et
al., (2021)

Karsikas, E. et
al., (2022)

Natural
Sciences
Journal

The Mediating
Role of Work
Motivation in
the Relationship
Between
Compensation,
Work
Environment,
and Employee
Performance at
Medistra
Hospital, Petra
Business Studies
Journal

Knowledge
management
effects and
performance in
health care
structures,

Job satisfaction
behind
motivation: An
empirical study
in a public
hospital

Financial
competencies as
investigated in
the nursing field

Financial
management
skills of nurse
managers

Health care
managers'

Kompensasi,
Lingkungan
Kerja —
(mediator)
Motivasi Kerja
— Kinerja
Karyawan

Knowledge
management —
Kinerja
organisasi

Motivasi,
Kepuasan Kerja,
Kinerja RS

Literasi
Keuangan,
Perawat,
Manajemen
keuangan

Literasi
Keuangan,
Manajer
perawat

Literasi
manajer,
Knowledge

Kompensasi berpengaruh
langsung pada kinerja;
lingkungan kerja &
motivasi kerja tidak
langsung mempengaruhi
Kinerja lewat motivasi;
motivasi kerja hanya
memediasi sebagian jalur
hubungan.

Membahas peran
knowledge management
terhadap kinerja
organisasi layanan
kesehatan serta
mekanisme mediasi
proses; mendukung
penggunaan Knowledge
management sebagai
variabel mediasi.

Motivasi kerja
berhubungan positif
dengan kepuasan kerja
dan meningkatkan kinerja
layanan rumah sakit.

Literasi Keuangan
perawat masih terbatas;
pelatihan keuangan
meningkatkan
pengelolaan sumber daya
dan pengambilan
keputusan ekonomi.

Kekurangan skill
keuangan pada manajer
perawat berdampak pada
efektivitas; pelatihan
direkomendasikan untuk
perbaikan.

Manajer yang kompeten
dalam knowledge
management
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14

15

16

17

18

19

Karaferis, D.
etal., (2022)
Nursalim, M.
F., & Anshori,
M. 1. (2024)
Rosdyanti, T.,
& Suwarto, S.
(2020)

Seran et al
(2024)
Suyono, J.,
Rosyid, A,
Arizona, A., &
Elisabeth, D.
R. (2025)
Sandria et al
(2020)

competence in
knowledge ...

Factors
Influencing
Motivation and
Work
Engagement

Literasi
Organisasi
Rumah Sakit

Pengaruh
Literasi,
Motivasi,
Budaya
Perusahaan
terhadap Kinerja
Karyawan
UPTD
Puskesmas
Purbolinggo

dan

Pengaruh
Literasi
Keuangan
Pengelolaan
Keuangan
Terhadap
Pendapatan
Usaha Kuliner
Malam di
Kelurahan
Oebufu
Kupang

dan

Kota

Pengaruh
Profesionalisme,
Iklim Organisasi
dan Literasi
terhadap Kinerja
Pegawai RSUD
Dr. Mohamad
Soewandie

Determinan
Efektivitas
Pengelolaan

management,
Profesionalisme

Motivasi,
Supervisi,
Benefit
finansial,
Pelatihan

Literasi
Organisasi

Literasi,
Motivasi,
Budaya
Perusahaan,
Kinerja

Literasi
Keuangan,
Pengelolaan
Keuangan
Pendapatan
Usaha

dan

Profesionalisme,
Iklim
Organisasi,
Literasi, Kinerja

Literasi
Efektivitas
Pengelolaan
Keuangan,

SDM,

meningkatkan praktik
Klinis dan kinerja tim.

Supervisi, kompensasi,
dan pengembangan
berkontribusi pada
motivasi dan keterlibatan
kerja, berdampak pada
kualitas pelayanan.

Literasi organisasi yang
tinggi mendukung
pengambilan  keputusan
yang cepat, efektif, serta
meningkatkan daya saing

rumah sakit dalam
memberikan  pelayanan
berkualitas.

Ketiga variabel
berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja. Budaya
perusahaan memiliki

pengaruh terbesar dalam
membentuk perilaku kerja
positif dan peningkatan
Kinerja.

Literasi dan pengelolaan
keuangan memiliki
pengaruh positif terhadap
pendapatan usaha.

Profesionalisme dan iklim

organisasi  yang sehat
menjadi  faktor penentu
Kinerja, disusul  oleh
literasi. Kombinasi
ketiganya mendorong
pelayanan publik yang
lebih baik.

Literasi SDM  secara

signifikan mempengaruhi
efektivitas dalam
pengelolaan keuangan
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Keuangan Sistem BLU. Pelatihan  dan
Badan Layanan  Pengendalian sertifikasi literasi menjadi
Umum Daerah Intern pendorong utama dan
(BLUD): dapat dimoderasi.
Dimoderasi
Sistem
Pengendalian
Intern
Pemerintah
20 Usman, N. A., Pengaruh Partisipasi, Partisipasi ~ penyusunan
Mursalim, M., Partisipasi Motivasi, anggaran  meningkatkan
& Mude, H. Penyusunan Pengalaman rasa memiliki dan
(2023) Anggaran, Kerja, Kinerja tanggung jawab. Motivasi
Motivasi  dan Manajerial dan pengalaman Kkerja
Pengalaman turut memperkuat
Kerja terhadap kemampuan  manajerial
Kinerja dalam pengelolaan RS.
Manajerial RS
Kota Palopo

Sumber: Data diolah (2025)

2.3 Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

HI

Motivasi
Karyawan | H3 >~~~ = L. ..
(X1) Knowledge Efektivitas
Management Pengelolaan
2) Keuangan (Y)

Literasi
Keuangan
(X2)
Keterangan:

_, =pengaruh langsung (direct effect).

---------------- » = pengaruh tidak langsung (indirect effect/mediasi)
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2.4 Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Motivasi Karyawan terhadap Efektivitas Pengelolaan

Keuangan

Motivasi karyawan merupakan aspek fundamental yang mempengaruhi efektivitas
pengelolaan keuangan rumah sakit. Berdasarkan teori agensi, hubungan antara
manajer (agen) dan pemilik (prinsipal) sering kali diliputi konflik kepentingan,
sehingga diperlukan dorongan motivasi yang dapat menyelaraskan tujuan kedua
belah pihak (Yuliansyah et al., 2021). Karyawan yang termotivasi akan bekerja
tidak hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk mencapai tujuan
organisasi, seperti menjaga akurasi dan efisiensi keuangan (Sari ef al., 2024).
Motivasi berfungsi sebagai instrumen pengendalian perilaku agen agar tetap

sejalan dengan kepentingan organisasi (Andar & Idris, 2022).

Selain itu, teori literasi menekankan bahwa kemampuan individu dalam
menyelesaikan tugas sangat dipengaruhi oleh motivasi internalnya. Karyawan
yang termotivasi akan terdorong untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang mendukung pengelolaan keuangan secara efektif (Dammar et al.,
2022). Motivasi mendorong karyawan untuk menguasai sistem akuntansi rumah
sakit, memahami regulasi keuangan, serta mengembangkan keterampilan analisis
dalam penyusunan laporan (Amellya et al., 2022). Dengan literasi yang terus
diasah melalui motivasi, efektivitas pengelolaan keuangan akan semakin

meningkat.

Motivasi juga mempengaruhi sejauh mana karyawan menjalankan tanggung
jawabnya secara mandiri. Dalam kerangka teori agensi, motivasi tinggi akan
mengurangi risiko moral hazard, di mana karyawan bisa saja bekerja seadanya
jika tidak ada dorongan internal atau insentif yang memadai (Setiawan ef al.,
2023). Karyawan yang memiliki motivasi intrinsik akan lebih berhati-hati dalam
pencatatan transaksi, menyusun laporan secara transparan, serta menjaga
kepatuhan pada standar akuntansi yang berlaku. Hal ini memperkuat efektivitas
pengelolaan keuangan karena adanya akuntabilitas yang lebih tinggi (Ayu et al.,
2023).
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Motivasi juga mendorong efisiensi penggunaan sumber daya keuangan. Karyawan
yang termotivasi cenderung mencari cara agar dana rumah sakit digunakan secara
optimal tanpa adanya pemborosan (Sukmawati et al., 2023). Dalam perspektif
teori literasi, motivasi menjadi penggerak utama individu untuk memanfaatkan
kemampuan analisis dan pengambilan keputusan keuangan berdasarkan data yang
valid. Efisiensi ini sangat penting untuk rumah sakit, mengingat dana yang
tersedia harus dialokasikan pada pelayanan kesehatan yang menyentuh banyak

pthak (Palupi, et al., 2024).

Dalam praktiknya, motivasi yang tinggi juga memperkuat aspek transparansi dan
akuntabilitas keuangan. Berdasarkan teori agensi, agen yang termotivasi akan
lebih terbuka dalam menyampaikan informasi keuangan sehingga mengurangi
asimetri informasi antara manajemen dan pemilik (Yuliansyah et al., 2021).
Transparansi laporan keuangan menjadi indikator utama efektivitas pengelolaan
keuangan rumah sakit, terutama ketika laporan tersebut harus dapat
dipertanggungjawabkan kepada regulator dan stakeholder eksternal. Dengan
demikian, motivasi menjadi pengendali perilaku agar kepentingan organisasi tetap

terjaga (Rosdyanti dan Suwanto, 2020).

Di sisi lain, motivasi juga berperan dalam mempercepat proses pengambilan
keputusan keuangan. Karyawan yang memiliki dorongan kuat untuk mencapai
hasil terbaik akan lebih sigap dalam merespons perubahan kondisi keuangan
rumah sakit (Karaferis ef al., 2022). Sesuai Teori Literasi, motivasi mendorong
mereka untuk menggunakan keterampilan berpikir kritis dan analitis dalam
memilih keputusan strategis yang tepat sasaran. Hal ini membuat rumah sakit
lebih adaptif terhadap dinamika lingkungan bisnis dan regulasi kesehatan yang

terus berubah (Adit dan Juita, 2021).

Dukungan empiris juga menunjukkan keterkaitan antara motivasi, literasi, dan
efektivitas pengelolaan keuangan. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa
motivasi berperan signifikan dalam mendorong akuntabilitas laporan keuangan,
efisiensi anggaran, serta kepatuhan terhadap regulasi (Setiawan et al., 2023).
Temuan tersebut sejalan dengan pandangan teori agensi yang menekankan

pentingnya mekanisme pengendalian melalui motivasi, dan teori literasi yang
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menyoroti peran motivasi dalam memaksimalkan kapasitas individu untuk

menghasilkan kinerja yang unggul.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi karyawan
berpengaruh kuat terhadap efektivitas pengelolaan keuangan rumah sakit. Dengan
motivasi yang tinggi, karyawan tidak hanya meningkatkan kinerjanya secara
individu, tetapi juga memperkuat integritas, transparansi, efisiensi, serta ketepatan
pengambilan keputusan keuangan. Peran motivasi ini dapat dijelaskan melalui
kombinasi teori Agensi yang menekankan penyelarasan kepentingan agen dan
principal serta teori literasi yang menekankan dorongan motivasi dalam
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan untuk mencapai kinerja yang

efektif.

Hi: Motivasi Karyawan berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan
keuangan.
2.4.2 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Efektivitas Pengelolaan

Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami,
menafsirkan, dan menggunakan informasi keuangan secara tepat dalam
pengambilan keputusan ekonomi dan organisasi. Literasi keuangan tidak hanya
mencakup pemahaman terhadap angka dan laporan keuangan, tetapi juga
mencerminkan tingkat kesadaran, sikap, serta kemampuan individu dalam
mengelola sumber daya keuangan secara bertanggung jawab (Amellya et al.,
2022). Literasi keuangan menjadi aspek penting karena rumah sakit mengelola
dana publik dan dana layanan kesehatan yang menuntut akuntabilitas dan
transparansi tinggi. Literasi keuangan lebih menitikberatkan pada pemahaman
konseptual dan kesadaran keuangan dalam menjalankan fungsi organisasi.
Karyawan yang memiliki literasi keuangan memadai mampu memahami tujuan
penganggaran, implikasi keuangan dari setiap aktivitas operasional, serta
konsekuensi dari keputusan keuangan yang diambil. Tanpa literasi keuangan yang
baik, rumah sakit berisiko menghadapi kesalahan pencatatan, penggunaan dana

yang tidak tepat sasaran, serta inefisiensi anggaran (Bayram et al., 2022).
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Berdasarkan teori literasi, efektivitas kerja individu dipengaruhi oleh interaksi
antara pengetahuan, pemahaman, dan sikap terhadap suatu objek, termasuk
keuangan. Karyawan dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi akan lebih
mampu memahami informasi keuangan, menafsirkan laporan keuangan, serta
menggunakan informasi tersebut sebagai dasar pengambilan keputusan yang
rasional. Dalam rumabh sakit, kondisi ini berimplikasi pada meningkatnya
efektivitas pengelolaan keuangan karena keputusan anggaran dan penggunaan
dana didasarkan pada pemahaman yang benar terhadap kondisi keuangan

organisasi (Ayu et al., 2023).

Berdasarkan perspektif teori agensi, literasi keuangan juga berfungsi sebagai
mekanisme pengendalian untuk mengurangi asimetri informasi antara agen
(manajemen dan karyawan) dan prinsipal (pemilik, pemerintah, atau pemangku
kepentingan). Agen yang memiliki literasi keuangan yang baik akan lebih
memahami kewajiban akuntabilitas dan transparansi, sehingga mampu
menyajikan informasi keuangan secara jujur dan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat literasi keuangan karyawan,
semakin kecil potensi terjadinya konflik kepentingan dan penyimpangan dalam

pengelolaan keuangan rumah sakit (Eriva, et al., 2024).

Literasi keuangan juga berkaitan erat dengan ketepatan dalam penyusunan dan
realisasi anggaran. Karyawan yang memahami prinsip dasar penganggaran dan
tujuan alokasi dana akan lebih mampu menyesuaikan perencanaan anggaran
dengan kebutuhan riil rumah sakit. Pemahaman ini membantu meminimalkan
deviasi antara anggaran dan realisasi, sehingga rumah sakit dapat menjaga
stabilitas keuangan dan memastikan bahwa dana dialokasikan sesuai dengan

prioritas pelayanan kesehatan (Wardani, 2020).

Selain itu, literasi keuangan berperan dalam meningkatkan efisiensi penggunaan
sumber daya. Individu yang memiliki pemahaman keuangan yang baik akan lebih
peka terhadap potensi pemborosan dan lebih berhati-hati dalam menggunakan
dana organisasi. Hal ini sejalan dengan teori literasi yang menegaskan bahwa

tingkat pemahaman seseorang terhadap suatu objek akan mempengaruhi perilaku
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dan efektivitas tindakannya (Rosnidah et al., 2022). Literasi keuangan mendorong

penggunaan sumber daya secara lebih hemat, rasional, dan bertanggung jawab.

Kepatuhan terhadap regulasi keuangan juga sangat dipengaruhi oleh tingkat
literasi keuangan karyawan. Karyawan yang memahami standar akuntansi rumah
sakit, kebijakan BPJS, serta regulasi keuangan sektor kesehatan akan lebih
mampu menjalankan prosedur keuangan sesuai aturan. Dalam kerangka teori
agensi, kepatuhan ini mencerminkan bentuk pertanggungjawaban agen kepada
prinsipal dan stakeholder eksternal, sehingga meningkatkan legitimasi dan

kepercayaan terhadap rumah sakit (Sukmawati et al., 2023).

Menurut penelitian dari Rahmawati et al., (2024), menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pengelolaan
keuangan. Literasi keuangan membantu individu memahami implikasi keuangan
dari setiap keputusan yang diambil, sehingga proses pengambilan keputusan
menjadi lebih cepat, tepat, dan berbasis data. Dalam lingkungan rumah sakit yang
dinamis dan kompleks, kemampuan memahami informasi keuangan menjadi

faktor penting dalam menjaga keberlanjutan operasional dan kualitas pelayanan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan
rumah sakit. Hal ini sejalan dengan teori literasi yang menekankan peran
pemahaman dan sikap dalam membentuk perilaku kerja, serta teori agensi yang
memandang literasi sebagai alat pengendalian untuk meminimalkan asimetri
informasi dan konflik kepentingan. Dengan demikian, peningkatan literasi
keuangan karyawan akan memperkuat transparansi, efisiensi, kepatuhan, dan

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan rumah sakit.

H2: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan
keuangan..

2.4.3 Pengaruh Motivasi Karyawan Terhadap Knowledge management

Motivasi karyawan adalah dorongan internal maupun eksternal yang
mempengaruhi perilaku individu dalam mencapai tujuan organisasi. Motivasi
yang tinggi mendorong karyawan untuk tidak hanya menyelesaikan pekerjaan

secara rutin, tetapi juga meningkatkan kapasitas diri melalui pencarian,
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pemanfaatan, dan pengembangan Knowledge management. Motivasi menjadi
pemicu utama bagi karyawan untuk aktif belajar, berbagi pengalaman, dan
berkontribusi dalam pengelolaan pengetahuan organisasi (Ndayishimiye et al.,

2023).

Berdasarkan teori literasi, motivasi berperan sebagai penggerak untuk
mengoptimalkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki individu. Karyawan
yang termotivasi akan lebih terdorong untuk memperoleh pengetahuan baru, baik
melalui pelatihan formal maupun pembelajaran informal di tempat kerja. Proses
ini memperluas wawasan mereka dalam manajemen, yang pada akhirnya
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan dan operasional organisasi. Dengan
demikian, motivasi menjadi faktor penting yang memperkuat kapasitas

Knowledge management karyawan (Kosklin et al., 2023).

Dalam kerangka teori agensi, motivasi juga dapat dilihat sebagai instrumen untuk
mengurangi masalah keagenan melalui peningkatan pengetahuan. Agen
(karyawan/manajemen) yang termotivasi akan terdorong untuk memahami
informasi dan kebijakan organisasi secara lebih mendalam, sehingga asimetri
informasi antara agen dan prinsipal dapat diminimalisasi (Yuliansyah et al., 2021).
Semakin tinggi motivasi, semakin besar kesediaan karyawan untuk menyerap
pengetahuan dan membagikannya secara transparan kepada pihak terkait (Ismail

et al., 2025)

Motivasi intrinsik, seperti rasa tanggung jawab dan kebutuhan untuk berprestasi,
mendorong karyawan untuk terus meningkatkan Knowledge management. Mereka
akan lebih terbuka terhadap inovasi, praktik terbaik, dan sistem baru yang
diterapkan di rumah sakit. Hal ini penting untuk memastikan bahwa Knowledge
management terus berkembang sesuai dengan perubahan lingkungan bisnis dan

regulasi di sektor kesehatan (Kitsios & Kamariotou, 2021).

Selain itu, motivasi ekstrinsik, seperti insentif finansial, penghargaan, dan
pengakuan, juga berperan penting dalam memperkuat Knowledge management.
Karyawan yang diberi penghargaan atas kontribusi ide dan inovasi manajerial
akan lebih bersemangat untuk berbagi pengetahuan dengan rekan kerja. Praktik

knowledge sharing ini memperkuat budaya organisasi yang kolaboratif dan
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transparan, serta mendukung terciptanya sistem manajemen yang lebih efektif

(Naranjee et al., 2019).

Motivasi karyawan juga mempengaruhi keberlangsungan siklus manajemen
pengetahuan. Karyawan yang memiliki motivasi tinggi akan lebih aktif dalam
lima dimensi manajemen pengetahuan: akuisisi, penyimpanan, berbagi,
pemanfaatan, dan penciptaan pengetahuan. Mereka tidak hanya menyerap
pengetahuan baru, tetapi juga menyebarkannya dalam organisasi, sehingga
menciptakan efek multiplier bagi peningkatan kinerja rumah sakit (Yuliansyah et

al., 2021).

Studi oleh Ndayishimiye et al., (2023) menemukan bahwa motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan karyawan dalam mengelola dan
memanfaatkan Knowledge management. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh
Kosklin et al., (2023), yang menjelaskan bahwa motivasi tinggi meningkatkan
willingness to share knowledge antarindividu dalam organisasi. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi tidak hanya mempengaruhi kinerja langsung, tetapi

juga mempengaruhi kualitas Knowledge management organisasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi karyawan
berpengaruh positif terhadap Knowledge management. Melalui teori literasi,
motivasi berfungsi sebagai pendorong pengembangan keterampilan dan
pengetahuan, sementara melalui teori agensi, motivasi memperkuat keterbukaan
informasi untuk mengurangi asimetri informasi. Dengan demikian, motivasi yang
tinggi akan meningkatkan kapasitas Knowledge management karyawan, yang

pada akhirnya mendukung efektivitas pengelolaan keuangan rumah sakit.

Hs: Motivasi karyawan berpengaruh positif terhadap knowledge management

2.4.4 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Knowledge management

Literasi keuangan merupakan tingkat pemahaman individu terhadap konsep,
informasi, dan implikasi keuangan yang digunakan dalam pengambilan keputusan
organisasi. Literasi keuangan mencerminkan kemampuan seseorang dalam
memahami prinsip dasar keuangan, menafsirkan informasi keuangan, serta
menyadari konsekuensi dari setiap keputusan yang berkaitan dengan penggunaan

sumber daya keuangan (Paarima et al., 2021). Literasi keuangan berorientasi pada
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pemahaman konseptual, sikap, dan kesadaran keuangan dalam menjalankan peran

organisasi.

Menurut teori literasi, individu yang memiliki tingkat literasi yang baik akan lebih
mampu menyerap, mengolah, dan menggunakan pengetahuan secara efektif
dalam menyelesaikan tugas-tugas organisasi. Literasi keuangan menjadi dasar
dalam membentuk cara berpikir analitis dan rasional, khususnya dalam
memahami hubungan antara keputusan keuangan dan tujuan organisasi secara
keseluruhan (Naranjee ef al., 2019). Literasi keuangan berperan sebagai fondasi

bagi pengembangan pengetahuan manajerial yang lebih luas.

Knowledge management merupakan proses sistematis dalam memperoleh,
menyimpan, membagikan, dan memanfaatkan pengetahuan organisasi guna
meningkatkan kinerja dan kualitas pengambilan keputusan. Proses ini sangat
bergantung pada kualitas pengetahuan yang dimiliki oleh individu di dalam
organisasi. Apabila karyawan memiliki literasi keuangan yang baik, maka
pengetahuan keuangan yang dipahami tidak hanya bersifat individual, tetapi dapat
diolah, didokumentasikan, dan dibagikan sebagai bagian dari pengetahuan
organisasi. Dengan demikian, literasi keuangan berkontribusi langsung terhadap
penguatan knowledge management melalui peningkatan kualitas pengetahuan

yang dikelola (Karsikas et al., 2022).

Lebih lanjut, literasi keuangan membantu individu memahami implikasi keuangan
dari berbagai keputusan manajerial, seperti pengalokasian anggaran, pengendalian
biaya, dan pengelolaan risiko. Pemahaman ini memperkaya wawasan manajerial
dan mendorong individu untuk mendokumentasikan pengalaman, prosedur, serta
praktik terbaik yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan. Proses tersebut
merupakan bagian penting dari knowledge management, karena memungkinkan
organisasi untuk belajar dari pengalaman dan meningkatkan kualitas pengambilan

keputusan di masa depan (Ndayishimiye ef al., 2023).

literasi keuangan menjadi kebutuhan strategis karena pengelolaan keuangan
berkaitan langsung dengan keberlanjutan layanan kesehatan dan penggunaan dana
publik. Karyawan yang memiliki pemahaman keuangan yang baik akan lebih

mampu berkontribusi dalam diskusi manajerial, memahami kebijakan anggaran,
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serta mendukung proses penyebaran pengetahuan keuangan antarunit kerja.
Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak hanya berdampak pada
aspek teknis keuangan, tetapi juga memperkuat knowledge management sebagai

mekanisme pembelajaran organisasi (Sukmawati et al., 2023).

Dengan demikian, semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki
karyawan, semakin besar pula kapasitas mereka dalam memahami, mengelola,
dan membagikan pengetahuan keuangan sebagai bagian dari pengetahuan
organisasi. Literasi keuangan memberikan kerangka berpikir yang sistematis dan
analitis, yang pada akhirnya memperkuat proses knowledge management dalam
organisasi rumah sakit. .Oleh karena itu, dapat dirumuskan hipotesis sebagai

berikut:

Ha: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap knowledge management.
2.4.5 Pengaruh Knowledge management terhadap Efektivitas Pengelolaan

Keuangan

Knowledge management merupakan kumpulan informasi, pengalaman,
keterampilan, dan wawasan yang dimiliki individu maupun organisasi dalam
mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu. Knowledge management
mencakup kemampuan memperoleh, menyimpan, berbagi, memanfaatkan, hingga
menciptakan pengetahuan baru yang dapat menunjang efektivitas pengelolaan
keuangan. Tanpa pengetahuan yang memadai, sistem pengelolaan keuangan
cenderung berjalan tidak efisien, kurang transparan, dan rentan terhadap

kesalahan dalam pengambilan keputusan (Ndayishimiye et al., 2023).

Berdasarkan teori literasi, pengetahuan (knowledge) merupakan salah satu
dimensi utama literasi yang mempengaruhi efektivitas kerja. Karyawan dengan
Knowledge management yang baik akan mampu menyusun anggaran secara
akurat, memahami prosedur keuangan, serta menyajikan laporan keuangan yang
transparan. Pengetahuan ini juga memperkuat keterampilan analitis dalam
memanfaatkan data keuangan untuk pengambilan keputusan strategis. Dengan
demikian, semakin tinggi Knowledge management, semakin besar kontribusinya

terhadap efektivitas pengelolaan keuangan rumah sakit (Ismail ez al., 2025).
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Dalam perspektif teori agensi, Knowledge management berperan sebagai
mekanisme pengendalian yang mengurangi asimetri informasi antara agen
(manajemen) dan prinsipal (pemilik). Agen yang memiliki Knowledge
management memadai akan lebih mampu menyajikan laporan keuangan secara
jelas dan akuntabel, sehingga meminimalkan potensi moral hazard. Hal ini
meningkatkan transparansi serta memastikan bahwa keputusan keuangan diambil
sesuai kepentingan organisasi, bukan hanya kepentingan pribadi agen (Amellya ef

al., 2022).

Knowledge management juga berkaitan erat dengan efisiensi penggunaan sumber
daya. Rumah sakit yang mendorong akuisisi dan pemanfaatan pengetahuan akan
mampu mengalokasikan dana secara tepat, mengurangi pemborosan, serta
memastikan setiap pengeluaran memberikan nilai tambah. Dengan demikian,
pengetahuan tidak hanya menjadi aset intelektual, tetapi juga instrumen penting
untuk mendukung pengendalian anggaran dan efektivitas keuangan (Wubante et

al., 2022).

Lebih jauh, Knowledge management mempercepat pengambilan keputusan
keuangan. Karyawan dengan pemahaman mendalam terhadap sistem keuangan
rumah sakit akan lebih sigap merespons perubahan kondisi keuangan, baik karena
faktor internal maupun eksternal. Kecepatan ini sangat penting dalam sektor
kesehatan, di mana keterlambatan keputusan dapat berdampak langsung pada
kualitas pelayanan. Hal ini sejalan dengan Teori Literasi, yang menekankan
pentingnya pengetahuan sebagai modal utama dalam kinerja organisasi (Rosnidah

et al., 2022).

Selain itu, berbagi pengetahuan (knowledge sharing) di antara karyawan
meningkatkan koordinasi antarunit rumah sakit. Proses ini mendorong terciptanya
budaya transparansi dan akuntabilitas, yang pada akhirnya memperkuat efektivitas
pengelolaan keuangan. Dalam kerangka Teori Agensi, knowledge sharing
mengurangi potensi informasi tersembunyi yang sering menjadi sumber konflik

antara manajemen dan stakeholder (Kosklin ef al., 2023).

Penelitian Ndayishimiye ef al., (2023) menegaskan bahwa pemanfaatan

pengetahuan dalam proses manajerial meningkatkan transparansi serta kepatuhan
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terhadap regulasi keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa Knowledge management
merupakan determinan penting dalam mewujudkan pengelolaan keuangan yang

efektif.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Knowledge management
memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. Melalui
perspektif teori literasi, pengetahuan meningkatkan keterampilan dan kinerja
individu, sementara melalui teori agensi, pengetahuan berperan mengurangi
asimetri informasi dan meningkatkan akuntabilitas. Oleh karena itu, peningkatan
Knowledge management di lingkungan rumah sakit akan memperkuat

transparansi, efisiensi, serta ketepatan pengambilan keputusan keuangan.

Hs: Knowledge management berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan
keuangan..
2.4.6 Knowledge management Memediasi Motivasi Karyawan terhadap

Efektivitas Pengelolaan Keuangan

Motivasi karyawan merupakan faktor psikologis yang mendorong individu untuk
berperilaku dan bekerja secara optimal dalam mencapai tujuan organisasi.
Karyawan dengan motivasi tinggi cenderung memiliki komitmen, dedikasi, serta
semangat kerja yang lebih baik dalam menyelesaikan tugasnya, termasuk dalam
aspek pengelolaan keuangan. Namun, motivasi yang kuat saja belum cukup untuk
menghasilkan efektivitas dalam pengelolaan keuangan, karena motivasi harus
diiringi dengan pengetahuan yang memadai untuk dapat diaplikasikan dalam

praktik manajerial (Ndayishimiye et al., 2023).

Knowledge management dalam hal ini berperan sebagai jembatan antara motivasi
karyawan dan efektivitas pengelolaan keuangan. Karyawan yang termotivasi akan
terdorong untuk mencari, mempelajari, dan menguasai Knowledge management
agar mampu menyelesaikan tugas dengan lebih baik. Pengetahuan ini meliputi
pemahaman tentang fungsi manajerial seperti perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian yang sangat penting dalam mengelola keuangan

organisasi secara efektif (Adit dan Juita, 2021).

Menurut teori agensi, adanya asimetri informasi antara prinsipal dan agen dapat

diminimalisir dengan penguasaan Knowledge management yang baik. Karyawan
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yang termotivasi dan memiliki Knowledge management yang memadai mampu
menyajikan informasi keuangan secara transparan dan akuntabel. Dengan
demikian, kombinasi motivasi dan Knowledge management akan meningkatkan
efektivitas pengelolaan keuangan, karena keputusan yang diambil didasarkan pada

informasi yang jelas dan akurat (Naranjee ef al., 2019).

Sementara itu, teori literasi menekankan bahwa individu yang memiliki motivasi
intrinsik yang kuat akan terdorong untuk mengembangkan pengetahuan dan
keterampilannya. Motivasi tersebut menjadi energi pendorong untuk memperluas
pengetahuan manajerial yang selanjutnya diaplikasikan dalam praktik pengelolaan
keuangan. Artinya, Knowledge management berfungsi sebagai hasil dari motivasi

sekaligus faktor penentu efektivitas kerja (Ndayishimiye et al., 2023).

Keberhasilan pengelolaan keuangan sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya
manusia. Karyawan yang termotivasi untuk bekerja dengan baik, ketika memiliki
Knowledge management yang cukup, akan lebih mampu mengalokasikan sumber
daya keuangan secara efisien, mengurangi risiko pemborosan, serta memastikan

keberlanjutan pelayanan kesehatan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Knowledge management memiliki
peran mediasi dalam hubungan antara motivasi karyawan dan efektivitas
pengelolaan keuangan. Motivasi yang kuat mendorong penguasaan Knowledge
management, yang kemudian memperkuat kemampuan karyawan dalam
mengelola keuangan secara efektif. Oleh karena itu, hipotesis yang dapat

dirumuskan adalah:

Hs: Knowledge management memediasi pengaruh Motivasi Karyawan terhadap
Efektivitas Pengelolaan Keuangan.
2.4.7 Knowledge management Memediasi Literasi Keuangan terhadap

Efektivitas Pengelolaan Keuangan

Literasi Keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami,

mengelola, dan menganalisis informasi keuangan secara efektif. Literasi ini
mencakup pengetahuan mengenai standar akuntansi, penyusunan anggaran,
penguasaan perangkat lunak keuangan, serta keterampilan dalam membuat

keputusan berbasis data keuangan. Literasi Keuangan yang baik menjadi dasar
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penting dalam menciptakan efektivitas pengelolaan keuangan di organisasi,

termasuk rumah sakit (Kosklin et al., 2023).

Namun, Literasi Keuangan yang dimiliki karyawan tidak serta-merta menjamin
efektivitas dalam pengelolaan keuangan jika tidak didukung dengan Knowledge
management. Knowledge management menjadi faktor penting yang
memungkinkan Literasi Keuangan dapat diterapkan secara lebih sistematis
melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian.
Dengan kata lain, Knowledge management berperan sebagai penghubung antara
keterampilan teknis keuangan dengan pencapaian efektivitas pengelolaan

(Amellya et al., 2022).

Menurut teori agensi, salah satu tantangan dalam organisasi adalah asimetri
informasi antara agen dan prinsipal. Karyawan yang memiliki Literasi Keuangan
tinggi tetapi tidak disertai Knowledge management dapat menghasilkan informasi
yang kurang relevan bagi pengambilan keputusan. Sebaliknya, jika Literasi
Keuangan didukung dengan Knowledge management yang memadai, maka agen
mampu menyajikan laporan keuangan yang transparan, akuntabel, dan sesuai
regulasi, sehingga meningkatkan kepercayaan prinsipal terhadap kinerja

organisasi (Sari et al., 2024).

Dalam Rumah Sakit, karyawan yang memiliki Literasi Keuangan tinggi akan
lebih mampu mengelola dana operasional, menyusun anggaran kesehatan, serta
meminimalkan risiko pemborosan. Namun, kemampuan tersebut hanya dapat
terwujud secara maksimal apabila didukung dengan Knowledge management,
sehingga keputusan keuangan tidak hanya tepat secara teknis, tetapi juga relevan

dengan strategi organisasi rumah sakit (Andrianto et al., 2025).

Dengan demikian, Knowledge management memiliki peran penting sebagai
mediator dalam hubungan antara Literasi Keuangan dan efektivitas pengelolaan
keuangan. Literasi Keuangan yang baik akan mendorong peningkatan Knowledge
management, dan pada akhirnya menghasilkan pengelolaan keuangan yang lebih

efektif.



Oleh karena itu, hipotesis yang dapat diajukan adalah:
H7: Knowledge management memediasi pengaruh Literasi Keuangan terhadap

Efektivitas Pengelolaan Keuangan
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan melalui
pengumpulan data berbentuk angka dan analisis statistik (Sugiyono, 2022).
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengukuran
hubungan dan pengaruh antar variabel, yaitu motivasi, literasi keuangan, dan

knowledge management terhadap efektivitas pengelolaan keuangan.

Menurut Creswell (2018), penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk
menguji teori objektif dengan meneliti hubungan antar variabel yang dapat diukur
menggunakan instrumen penelitian sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis
secara statistik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh hasil

penelitian yang lebih objektif, sistematis, dan terukur.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian
kausalitas. Penelitian kausalitas bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab
akibat antara variabel independen dan variabel dependen (Sekaran & Bougie,
2019). Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri atas motivasi, literasi
keuangan, dan knowledge management, sedangkan variabel dependen adalah

efektivitas pengelolaan keuangan.

Pendekatan kuantitatif dengan desain kausalitas dipilih karena sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu menganalisis pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap efektivitas pengelolaan keuangan secara parsial maupun

simultan. Selain itu, penelitian ini menggunakan analisis Structural Equation
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Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS

untuk menguji hubungan antar variabel penelitian secara lebih komprehensif.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif
dengan metode survei. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih
(Sugiyono, 2022). Penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh
motivasi, literasi keuangan, dan knowledge management terhadap efektivitas

pengelolaan keuangan.

Menurut Sekaran dan Bougie (2019), penelitian asosiatif digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antar variabel serta menguji hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian ini, hubungan yang diuji adalah
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga jenis

penelitian asosiatif dinilai sesuai dengan tujuan penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode survei
merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dari
responden menggunakan kuesioner atau angket sebagai instrumen utama
penelitian (Creswell, 2018). Penggunaan metode survei memungkinkan peneliti
memperoleh data secara langsung dari responden mengenai persepsi dan kondisi

yang berkaitan dengan variabel penelitian.

Penelitian ini bersifat explanatory research, yaitu penelitian yang bertujuan
menjelaskan hubungan kausal antar variabel melalui pengujian hipotesis
(Sugiyono, 2022). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan
fenomena yang terjadi, tetapi juga menjelaskan pengaruh motivasi, literasi
keuangan, dan knowledge management terhadap efektivitas pengelolaan keuangan

berdasarkan data empiris yang diperoleh dari responden penelitian.
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Penelitian ini berfokus pada pengaruh motivasi dan literasi keuangan terhadap
efektivitas pengelolaan keuangan pada rumah sakit yang ada di Kota Bandar
Lampung. Kota Bandar Lampung dipilih sebagai lokasi penelitian karena
merupakan pusat pelayanan kesehatan di Provinsi Lampung yang memiliki rumah
sakit pemerintah maupun swasta dengan tingkat kompleksitas pengelolaan
keuangan yang relatif tinggi, terutama dalam pengelolaan pembiayaan layanan
kesehatan, klaim BPJS, serta anggaran operasional rumah sakit. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan rumah sakit di Kota Bandar Lampung yang
terlibat secara langsung dalam proses pengelolaan dan administrasi keuangan.
Populasi tersebut dipilih karena memiliki peran strategis dalam penyusunan
anggaran, pencatatan dan pelaporan keuangan, serta pengelolaan klaim asuransi
dan BPJS, sehingga relevan dengan tujuan penelitian untuk menganalisis
pengaruh motivasi dan literasi keuangan terhadap efektivitas pengelolaan

keuangan rumah sakit.

Menurut Duryadi (2021), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian
ini, populasi mencakup karyawan bagian keuangan, petugas administrasi unit
pelayanan, serta petugas klaim asuransi dan BPJS pada rumah sakit yang ada di
Kota Bandar Lampung.

3.3.2 Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
dianggap relevan dengan penelitian (Sekaran & Bougie, 2020). Adapun kriteria

pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah:

1. Bagian-bagian tersebut dipilih karena memiliki keterlibatan langsung dalam
aktivitas pengelolaan keuangan rumah sakit. Pegawai bagian keuangan

bertanggung jawab terhadap penyusunan dan pelaporan keuangan, petugas
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administrasi unit pelayanan menangani pencatatan transaksi layanan,
sedangkan petugas klaim BPJS dan asuransi berperan dalam proses pengajuan
dan verifikasi klaim pembiayaan. Oleh karena itu, ketiga bagian tersebut dinilai
relevan untuk memberikan informasi terkait efektivitas pengelolaan keuangan
rumah sakit.

. Memiliki pengalaman kerja minimal 1 tahun dalam bidang pengelolaan
keuangan rumah sakit.

Terlibat langsung dalam penyusunan anggaran, pelaporan keuangan, atau

pengambilan keputusan keuangan.

Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus
yang dikemukakan oleh Stanley Lemeshow, yang digunakan ketika jumlah
populasi tidak diketahui secara pasti (Lemeshow et al.,, 1997). Rumus ini
digunakan untuk menentukan ukuran sampel minimum berdasarkan pendekatan

proporsi. Rumus Lemeshow adalah sebagai berikut:

n=(Zxpx(1-p)/ @

Keterangan:

n = jumlah sampel

Z = nilai Z pada tingkat kepercayaan tertentu (1,96 untuk 95%)
p = proporsi (diasumsikan 0,5 jika tidak diketahui)

d = margin of error (ditetapkan sebesar 0,1)

Berdasarkan rumus tersebut, maka perhitungan jumlah sampel adalah sebagai

berikut:

n=(1,96>x 0,5 x (1 -0,5)) /(0,12

=(3,8416 x 0,25) /0,01

=96,04
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh jumlah sampel minimal sebesar
96,04 responden yang kemudian dibulatkan menjadi 100 responden agar

memudahkan dalam pengolahan data.

3.4 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah penjelasan mengenai konsep yang digunakan
dalam penelitian agar dapat diukur dengan jelas dan sistematis. Menurut Sekaran
& Bougie (2020), definisi operasional digunakan untuk mengonversi konsep
abstrak menjadi indikator yang dapat diukur secara empiris. Dalam penelitian ini
terdapat empat variabel utama, yaitu Motivasi (X1), Literasi Keuangan (X2),
Efektivitas Pengelolaan Keuangan (Y), dan Knowledge management (Z).

3.4.1 Variabel Dependen

Variabel dependen (Y) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah efektivitas

pengelolaan keuangan (Y).
3.4.1.1 Efektivitas Pengelolaan Keuangan (Y)

Efektivitas pengelolaan keuangan adalah sejauh mana organisasi mampu
mengelola sumber daya keuangan secara optimal untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan. Menurut Sandria et al., (2020), efektivitas pengelolaan keuangan
dapat dilihat dari aspek ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. Adapun dimensi dan
indikator efektivitas pengelolaan keuangan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
1. Perencanaan dan Penganggaran
Indikator:
a. Anggaran sesuai kebutuhan
b. Realisasi sesuai rencana
c. Penyimpangan anggaran terkendali
2. Pelaporan dan Pertanggungjawaban

Indikator:
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a. Transparansi laporan
b. Laporan dapat dipertanggungjawabkan
c. Informasi akurat dan jelas
3. Efisiensi Penggunaan Dana
Indikator:
a. Penggunaan dana optimal
b. Pengeluaran sesuai prioritas
c. Mendukung efisiensi operasional
4. Kepatuhan dan Pengawasan
Indikator:
a. Kesesuaian dengan regulasi
b. Prosedur sesuai standar
c. Pengawasan konsisten
5. Pengambilan Keputusan
Indikator:
a. Keputusan berdasarkan data
b. Ketepatan waktu Keputusan
c. Mendukung keberlanjutan organisasi
3.4.2 Variabel Independen

Variabel independen (X) adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen.
Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri dari motivasi (X1) dan literasi

keuangan (X2).
3.4.2.1 Motivasi (X1)
Motivasi merupakan dorongan internal dan eksternal yang mempengaruhi

seseorang dalam bekerja. Menurut Ferdiansyah dan Fajri (2025) motivasi terdiri

dari faktor intrinsik (kepuasan kerja, pencapaian, pengakuan) dan faktor ekstrinsik



(gaji, kondisi kerja, kebijakan perusahaan). Dalam penelitian ini, dimensi dan

indikator motivasi karyawan dalam penelitian ini meliputi:

1.

Pencapaian Kerja (Achievement)
Indikator:

a. Semangat mencapai target kerja
b. Kepuasan terhadap hasil kerja

c. Keinginan meningkatkan kualitas kerja

Pengakuan (Recognition)

Indikator:

a. Apresiasi dari atasan

b. Pengakuan dari pimpinan dan rekan kerja

c. Pengakuan meningkatkan semangat kerja

Tanggung Jawab (Responsibility)
Indikator:

a. Tanggung jawab terhadap pekerjaan
b. Kemandirian dalam bekerja

c. Rasa memiliki terhadap pekerjaan

Lingkungan Kerja (Work Environment)
Indikator:

a. Lingkungan kerja mendukung

b. Hubungan kerja yang baik

c. Kenyamanan lingkungan kerja

Sistem Penghargaan (Reward System)
Indikator:

a. Kesesuaian insentif

b. Penghargaan meningkatkan motivasi

c. Sistem penghargaan meningkatkan kinerja

3.4.2.2 Literasi Keuangan (X2)

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami,

mengelola, dan menggunakan informasi keuangan secara tepat untuk
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mendukung pengambilan keputusan keuangan organisasi. Menurut Gacic et
al. (2023), literasi keuangan mencerminkan tingkat pemahaman seseorang
terhadap pengelolaan keuangan, penyusunan anggaran, analisis laporan
keuangan, serta sikap dalam pengelolaan keuangan. Dimensi dan indikator

literasi keuangan dalam penelitian ini meliputi:

1. Pemahaman Keuangan Dasar
Indikator:
a. Pemahaman prosedur keuangan
b. Pemahaman sistem penganggaran
c. Pemahaman standar pelaporan
2. Kemampuan Pengelolaan Keuangan
Indikator:
a. Kemampuan menyusun anggaran
b. Kemampuan menganalisis laporan keuangan
c. Kemampuan mengelola data keuangan
3. Sikap dan Tanggung Jawab Keuangan
Indikator:
a. Ketelitian dalam pengelolaan keuangan

b. Kejujuran dalam pengelolaan keuangan

3.4.3 Variabel Mediasi

Knowledge management adalah tingkat penguasaan individu maupun organisasi
dalam memperoleh, menyimpan, berbagi, memanfaatkan, dan menciptakan
pengetahuan untuk mendukung proses manajerial. Menurut Ndayishimiye et al.,

(2023) indikator yang digunakan adalah:

1) Perolehan Pengetahuan (Knowledge Acquisition)
2) Penyimpanan Pengetahuan (Knowledge Storage)
3) Berbagi Pengetahuan (Knowledge Sharing)

4) Pemanfaatan Pengetahuan (Knowledge Utilization)

5) Penciptaan Pengetahuan (Knowledge Creation)
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Knowledge management merupakan tingkat kemampuan individu maupun
organisasi dalam memperoleh, menyimpan, berbagi, memanfaatkan, dan
menciptakan pengetahuan guna mendukung proses manajerial dan pengambilan
keputusan organisasi. Menurut Ndayishimiye et al. (2023), knowledge management
menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas kerja dan pengelolaan
organisasi. Dimensi dan indikator knowledge management dalam penelitian ini

meliputi:

1. Perolehan Pengetahuan (Knowledge Acquisition)
Indikator:
a. Pelatihan pengetahuan
b. Dorongan peningkatan pengetahuan
c. Pencarian informasi

2. Penyimpanan Pengetahuan (Knowledge Storage)
Indikator:
a. Dokumentasi prosedur
b. Kemudahan akses informasi
c. Sistem penyimpanan informasi

3. Berbagi Pengetahuan (Knowledge Sharing)
Indikator:
a. Berbagi informasi dengan rekan kerja
b. Kesediaan berbagi informasi
c. Budaya berbagi pengetahuan

4. Pemanfaatan Pengetahuan (Knowledge Utilization)
Indikator:
a. Penggunaan pengetahuan dalam Keputusan

b. Informasi meningkatkan efektivitas



c. Pengalaman sebagai pembelajaran
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5. Penciptaan Pengetahuan (Knowledge Creation)

Indikator:

a. Dorongan inovasi

b. Penghargaan terhadap ide baru

c. Keterlibatan dalam perbaikan proses

Berikut adalah definisi operasional variabel dalam bentuk tabel untuk

mempermudah pemahaman:

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
Motivasi Pencapaian Kerja Semangat Saya selalu berusaha
Karyawan (Achievement) mencapai target  menyelesaikan pekerjaan
(X1) (Herzberg, 1959) kerja (Herzberg, dengan hasil terbaik
1959)
Kepuasan Saya merasa puas jika target
terhadap hasil pekerjaan keuangan tercapai
kerja (Herzberg,
1959)
Keinginan Saya terdorong
meningkatkan meningkatkan kualitas kerja
kualitas kerja
(Ferdiansyah &

Pengakuan
(Recognition)
(Herzberg, 1959)

Tanggung Jawab
(Responsibility)
(Herzberg, 1959)

Fajri, 2023)
Apresiasi dari
atasan
(Herzberg,
1959)
Pengakuan dari
pimpinan dan
rekan kerja
(Herzberg,
1959)
Pengakuan
meningkatkan
semangat kerja
(Ferdiansyah &
Fajri, 2023)
Tanggung jawab
terhadap
pekerjaan
(Herzberg,
1959)

Atasan memberikan apresiasi
atas kinerja saya

Kinerja saya dihargai
pimpinan dan rekan kerja

Pengakuan membuat saya
lebih semangat bekerja

Saya bertanggung jawab
penuh atas pekerjaan
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Lingkungan Kerja
(Work
Environment)
(Ferdiansyah &
Fajri, 2023)

Sistem
Penghargaan
(Reward System)
(Herzberg, 1959)

Kemandirian
dalam bekerja
(Ferdiansyah &
Fajri, 2023)
Rasa memiliki
terhadap
pekerjaan
(Ferdiansyah &
Fajri, 2023)
Lingkungan
kerja
mendukung
(Ferdiansyah &
Fajri, 2023)
Hubungan kerja
yang baik
(Ferdiansyah &
Fajri, 2023)
Kenyamanan
lingkungan kerja
(Ferdiansyah &
Fajri, 2023)
Kesesuaian
insentif
(Herzberg,
1959)
Penghargaan
meningkatkan
motivasi
(Herzberg,
1959)

Sistem
penghargaan
meningkatkan
kinerja
(Ferdiansyah &
Fajri, 2023)

Saya menyelesaikan tugas
tanpa diawasi

Pekerjaan saya penting bagi
organisasi

Lingkungan kerja
mendukung kinerja optimal

Hubungan kerja terjalin baik

Kondisi kerja nyaman
meningkatkan semangat

Insentif sesuai dengan beban
kerja

Penghargaan memotivasi
saya bekerja lebih baik

Sistem penghargaan
meningkatkan kinerja
keuangan

Literasi
Keuangan
(X2)

Pemahaman
Keuangan Dasar
(Gacic et al., 2023)

Pemahaman
prosedur
keuangan (Gacic
et al., 2023)
Pemahaman
sistem
penganggaran
(Gacic et al.,
2023)
Pemahaman
standar
pelaporan
(Gacic et al.,
2023)

Memahami prosedur
keuangan rumah sakit

Memahami sistem
penganggaran

Memahami standar
pelaporan
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Knowledge
Managemen
t(Z)

Kemampuan
Pengelolaan
Keuangan (Gacic et
al., 2023)

Sikap dan
Tanggung Jawab
Keuangan (Gacic et
al., 2023)

Perolehan
Pengetahuan
(Knowledge
Acquisition)
(Nonaka &
Takeuchi, 1995)

Penyimpanan
Pengetahuan
(Knowledge
Storage) (Nonaka
& Takeuchi, 1995)

Berbagi
Pengetahuan
(Knowledge

Kemampuan
menyusun
anggaran (Gacic
et al., 2023)
Kemampuan
menganalisis
laporan
keuangan (Gacic
et al., 2023)
Kemampuan
mengelola data
keuangan (Gacic
et al., 2023)
Ketelitian dalam
pengelolaan
keuangan (Gacic
et al., 2023)
Kejujuran dalam
pengelolaan
keuangan (Gacic
et al., 2023)
Pelatihan
pengetahuan
(Ndayishimiye
et al., 2023)

Dorongan
peningkatan
pengetahuan
(Nonaka &
Takeuchi, 1995)
Pencarian
informasi
(Ndayishimiye
et al., 2023)
Dokumentasi
prosedur
(Nonaka &
Takeuchi, 1995)

Kemudahan
akses informasi
(Ndayishimiye
et al., 2023)
Sistem
penyimpanan
informasi
(Nonaka &
Takeuchi, 1995)
Berbagi
informasi
dengan rekan

Mampu menyusun anggaran

Mampu menganalisis laporan
keuangan

Mampu mengelola data
keuangan

Bekerja teliti dalam
keuangan

Menjunjung kejujuran dalam
keuangan

Mendapat pelatihan

keuangan

Organisasi mendorong
peningkatan pengetahuan

Aktif mencari informasi

keuangan

Prosedur terdokumentasi

baik

Informasi mudah diakses

Sistem penyimpanan jelas

Berbagi pengetahuan dengan
rekan
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Sharing) (Nonaka
& Takeuchi, 1995)

Pemanfaatan
Pengetahuan
(Knowledge
Utilization)
(Ndayishimiye et
al., 2023)

Penciptaan
Pengetahuan
(Knowledge
Creation) (Nonaka
& Takeuchi, 1995)

Efektivitas Perencanaan dan
Pengelolaan  Penganggaran
Keuangan (Sandria, 2020)

(Y)

kerja (Nonaka &
Takeuchi, 1995)
Kesediaan
berbagi
informasi
(Ndayishimiye
et al., 2023)
Budaya berbagi
pengetahuan
(Ndayishimiye
et al., 2023)
Penggunaan
pengetahuan
dalam keputusan
(Ndayishimiye
et al., 2023)

Informasi
meningkatkan
efektivitas
(Ndayishimiye
et al., 2023)
Pengalaman
sebagai
pembelajaran
(Nonaka &
Takeuchi, 1995)
Dorongan
inovasi (Nonaka
& Takeuchi,
1995)

Penghargaan
terhadap ide
baru
(Ndayishimiye
et al., 2023)
Keterlibatan
dalam perbaikan
proses
(Ndayishimiye
et al., 2023)
Anggaran sesuai
kebutuhan
(Sandria, 2020)

Realisasi sesuai
rencana
(Sandria, 2020)
Penyimpangan
anggaran
terkendali
(Sandria, 2020)

Rekan kerja mau berbagi
informasi

Budaya sharing berjalan baik

Pengetahuan digunakan
dalam keputusan

Informasi meningkatkan
efektivitas

Pengalaman jadi
pembelajaran

Organisasi mendorong
inovasi

Ide baru dihargai

Terlibat dalam perbaikan
proses

Anggaran sesuai kebutuhan

Realisasi sesuai rencana

Penyimpangan terkendali
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Pelaporan dan
Pertanggungjawaba
n (Sandria, 2020)

Efisiensi
Penggunaan Dana
(Sandria, 2020)

Kepatuhan dan
Pengawasan
(Sandria, 2020)

Pengambilan
Keputusan
(Sandria, 2020)

Transparansi
laporan
(Sandria, 2020)
Laporan dapat
dipertanggungja
wabkan
(Sandria, 2020)
Informasi akurat
dan jelas
(Sandria, 2020)
Penggunaan
dana optimal
(Sandria, 2020)
Pengeluaran
sesuai prioritas
(Sandria, 2020)
Mendukung
efisiensi
operasional
(Sandria, 2020)
Kesesuaian
dengan regulasi
(Sandria, 2020)
Prosedur sesuai
standar
(Sandria, 2020)
Pengawasan
konsisten
(Sandria, 2020)
Keputusan
berdasarkan data
(Sandria, 2020)
Ketepatan waktu
keputusan
(Sandria, 2020)
Mendukung
keberlanjutan
organisasi
(Sandria, 2020)

Laporan transparan

Laporan dapat
dipertanggungjawabkan

Informasi akurat dan jelas

Dana digunakan optimal

Pengeluaran sesuai prioritas

Mendukung efisiensi
operasional

Sesuai regulasi

Prosedur sesuai standar

Pengawasan konsisten

Keputusan berdasarkan data

Keputusan tepat waktu

Mendukung keberlanjutan
organisasi

Sumber: Data diolah (2025)

3.5

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2022),
teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai motivasi,

literasi keuangan, knowledge management, dan efektivitas pengelolaan keuangan.
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3.5.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau dapat diukur secara numerik
sehingga dapat dianalisis menggunakan teknik statistik (Creswell, 2018). Sumber
data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung

dari responden melalui penyebaran kuesioner.
3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran
kuesioner kepada responden penelitian. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2022). Kuesioner digunakan

untuk memperoleh data mengenai persepsi responden terhadap variabel penelitian.

Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu terhadap suatu fenomena
sosial (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, skala Likert menggunakan lima

kategori jawaban, yaitu:

1. Sangat Setuju (SS) =5

2. Setuju (S)=4

3. Netral(N)=3

4. Tidak Setuju (TS) =2

5. Sangat Tidak Setuju (STS) =1
3.5.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner tertutup yang disusun
berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. Kuesioner tertutup
dipilih karena memudahkan responden dalam memberikan jawaban serta

mempermudah proses pengolahan data penelitian.

Indikator variabel motivasi, literasi keuangan, knowledge management, dan

efektivitas pengelolaan keuangan disusun berdasarkan teori dan penelitian
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terdahulu yang relevan sehingga instrumen yang digunakan dapat mengukur

variabel penelitian secara tepat.
3.5.4 Pilot Test Instrumen

Sebelum kuesioner disebarkan kepada responden utama, dilakukan pilot test. Pilot
test bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian sehingga item pernyataan yang digunakan benar-benar mampu
mengukur variabel penelitian (Sekaran & Bougie, 2019). Instrumen dinyatakan
valid apabila nilai korelasi item lebih besar dari nilai r tabel, sedangkan instrumen
dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 Imam
Ghozali (2021). Selain itu, pilot test juga dilakukan sebagai bentuk readiness atau
kesiapan yaitu untuk memastikan bahwa instrumen penelitian telah dipahami
dengan baik oleh responden, bahasa yang digunakan jelas, serta alur pengisian

kuesioner dapat berjalan dengan lancar sebelum penelitian utama dilaksanakan.
1. Uji Validitas

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Loading Keterangan
Factor
Motivasi (X1) X1 Motivasi 1 0,820 Valid
Motivasi (X1) X1 Motivasi 2 0,842 Valid
Motivasi (X1) X1 Motivasi 3 0,896 Valid
Motivasi (X1) X1 Motivasi 4 0,843 Valid
Motivasi (X1) X1 Motivasi 5 0,889 Valid
Motivasi (X1) X1 Motivasi_6 0,912 Valid
Motivasi (X1) X1 Motivasi 7 0,886 Valid
Motivasi (X1) X1 Motivasi 8 0,904 Valid
Motivasi (X1) X1 Motivasi 9 0,923 Valid
Motivasi (X1) X1 Motivasi_10 0,868 Valid
Motivasi (X1) X1 Motivasi 11 0,917 Valid
Motivasi (X1) X1 Motivasi 12 0,921 Valid
Motivasi (X1) X1 Motivasi_13 0,826 Valid
Motivasi (X1) X1 Motivasi_14 0,870 Valid
Motivasi (X1) X1 Motivasi_15 0,826 Valid
Literasi (X2) X2 Literasi 1 0,893 Valid
Literasi (X2) X2 Literasi 2 0,843 Valid
Literasi (X2) X2 Literasi 3 0,852 Valid
Literasi (X2) X2 Literasi 4 0,906 Valid
Literasi (X2) X2 Literasi 5 0,875 Valid
Literasi (X2) X2 Literasi 6 0,902 Valid
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Literasi (X2)
Literasi (X2)
Efektivitas (Y)
Efektivitas (Y)
Efektivitas (Y)
Efektivitas (Y)
Efektivitas (Y)
Efektivitas (Y)
Efektivitas (Y)
Efektivitas (Y)
Efektivitas (Y)
Efektivitas (Y)
Efektivitas (Y)
Efektivitas (Y)
Efektivitas (Y)
Efektivitas (Y)
Efektivitas (Y)
Knowledge
Management (Z)
Knowledge
Management (Z)
Knowledge
Management (Z)
Knowledge
Management (Z)
Knowledge
Management (Z)
Knowledge
Management (Z)
Knowledge
Management (Z)
Knowledge
Management (Z)
Knowledge
Management (Z)
Knowledge
Management (Z)
Knowledge
Management (Z)
Knowledge
Management (Z)
Knowledge
Management (Z)
Knowledge
Management (Z)
Knowledge
Management (Z)

X2 Literasi 7

X2 Literasi 8

Y Efektivitas 1
Y Efektivitas 2
Y Efektivitas 3
Y Efektivitas 4
Y Efektivitas 5
Y Efektivitas 6
Y Efektivitas 7
Y Efektivitas 8
Y Efektivitas 9
Y Efektivitas 10
Y Efektivitas 11
Y Efektivitas 12
Y Efektivitas 13
Y Efektivitas 14
Y Efektivitas 15
Z KnowledgeManagement 1

Z KnowledgeManagement 2
7 KnowledgeManagement 3
7, KnowledgeManagement 4
7, KnowledgeManagement 5
7, KnowledgeManagement 6
7, KnowledgeManagement 7
7, KnowledgeManagement 8

7, KnowledgeManagement 9

Z KnowledgeManagement 10

Z KnowledgeManagement 11

Z KnowledgeManagement 12

Z KnowledgeManagement 13

Z KnowledgeManagement 14

Z KnowledgeManagement 15

0,873
0,878
0,906
0,927
0,836
0,848
0,790
0,909
0,899
0,883
0,833
0,910
0,827
0,894
0,918
0,861
0,861
0,922

0,897
0,933
0,897
0,889
0,862
0,875
0,902
0,922
0,925
0,926
0,952
0,920
0,924

0,869

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
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Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 3.2, seluruh indikator memiliki nilai
loading factor di atas 0,70 sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan

layak digunakan dalam penelitian utama.
2. Uji Reliabilitas

Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Cronbach’s rho_A Composite = AVE Keterangan
Alpha Reliability

Motivasi (X1) 0,979 0,990 0,980 0,769 Reliabel

Literasi (X2) 0,967 1,029 0,970 0,782 Reliabel

Efektivitas (Y) 0,978 0,984 0,980 0,765 Reliabel

Knowledge 0,985 1,015 0,985 0,818 Reliabel

Management

(2)

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 3.3, seluruh variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability di atas 0,70 sehingga instrumen
penelitian dinyatakan reliabel. Selain itu, nilai AVE pada masing-masing variabel
berada di atas 0,50 yang menunjukkan bahwa konstruk penelitian telah memenuhi

validitas konvergen.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses pengolahan data yang dilakukan untuk
memperoleh informasi yang relevan dalam menjawab rumusan masalah serta
menguji hipotesis penelitian. Menurut Sugiyono (2022), analisis data adalah
kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul yang dilakukan melalui
pengelompokan data berdasarkan variabel, tabulasi data, penyajian data, serta
pengujian hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan
menggunakan metode Structural Equation Modeling—Partial Least Square (SEM-
PLS) dengan bantuan software SmartPLS.

Metode SEM-PLS dipilih karena mampu menguji hubungan antar variabel laten
secara simultan, baik hubungan langsung maupun tidak langsung. Selain itu, SEM-
PLS dapat digunakan pada penelitian dengan jumlah sampel relatif kecil dan tidak

mengharuskan data berdistribusi normal secara ketat (Ghozali, 2021). Penggunaan
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SEM-PLS juga dinilai sesuai dengan penelitian ini karena mampu menganalisis

model penelitian yang melibatkan variabel mediasi.

Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa pengujian sebagai

berikut:
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum
mengenai karakteristik data penelitian dan kondisi responden. Menurut Sugiyono
(2022), statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud

membuat kesimpulan yang berlaku umum.
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini meliputi:
1. Nilai minimum
2. Nilai maksimum
3. Nilai rata-rata (mean)
4. Standar deviasi

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui distribusi jawaban responden terhadap
masing-masing variabel penelitian, yaitu motivasi, literasi keuangan, knowledge

management, dan efektivitas pengelolaan keuangan.
3.6.2 Uji Model Pengukuran (Quter Model)

Uji outer model dilakukan untuk mengukur validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian. Pengujian ini bertujuan memastikan bahwa indikator yang digunakan

benar-benar mampu mengukur konstruk penelitian secara tepat dan konsisten.
a. Convergent Validity

Convergent validity digunakan untuk mengetahui sejauh mana indikator mampu
menjelaskan konstruk variabelnya. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai outer
loading. Menurut Ghozali (2021), indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai
outer loading > 0,70. Namun, pada penelitian tahap awal, nilai loading sebesar

0,50-0,60 masih dapat diterima.
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b. Discriminant Validity

Discriminant validity digunakan untuk memastikan bahwa suatu konstruk memiliki

perbedaan yang jelas dengan konstruk lainnya. Pengujian dilakukan melalui:

1) Cross loading, yaitu membandingkan nilai loading indikator terhadap

konstruknya dengan konstruk lain.

2) Kriteria Fornell-Larcker, yaitu membandingkan nilai akar Average
Variance Extracted (AVE) dengan korelasi antar konstruk. Konstruk
dinyatakan memenuhi discriminant validity apabila nilai akar AVE lebih

besar dibandingkan korelasi antar variabel laten.
c. Average Variance Extracted (AVE)

AVE digunakan untuk mengukur kemampuan konstruk dalam menjelaskan varians
indikatornya. Konstruk dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila

memiliki nilai AVE > 0,50 (Ghozali, 2021).
d. Composite Reliability

Composite reliability digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi internal
indikator dalam suatu konstruk. Nilai composite reliability > 0,70 menunjukkan

bahwa konstruk memiliki reliabilitas yang baik.
e. Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Alpha digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas atau konsistensi
jawaban responden terhadap indikator variabel penelitian. Konstruk dinyatakan

reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70.
3.6.3 Uji Model Struktural (Inner Model)

Uji inner model dilakukan untuk mengetahui kemampuan model struktural dalam
menjelaskan hubungan antar variabel laten dalam penelitian. Evaluasi inner model

dilakukan melalui beberapa pengujian berikut:
a. R-Square (R?)

R-Square digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Menurut Ghozali (2021), nilai
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R-Square sebesar 0,75 menunjukkan model kuat, 0,50 menunjukkan model

moderat, dan 0,25 menunjukkan model lemah.
b. Path Coefficient

Path coefficient digunakan untuk mengetahui arah hubungan antar variabel
penelitian. Nilai koefisien jalur menunjukkan apakah hubungan antar variabel

bersifat positif atau negatif serta menunjukkan kekuatan pengaruh antar variabel.
3.6.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS untuk
mengetahui signifikansi pengaruh antar variabel penelitian. Pengujian dilakukan

dengan melihat nilai:
1. T-statistic
2. P-value
3. Original sample

Hipotesis penelitian dinyatakan diterima apabila nilai ¢-statistic > 1,96 dan nilai p-
value < 0,05 pada tingkat signifikansi 5% (Ghozali, 2021). Nilai original sample
digunakan untuk mengetahui arah hubungan antar variabel, apakah positif atau

negatif.
3.6.5 Uji Mediasi

Uji mediasi dilakukan untuk mengetahui apakah variabel mediasi mampu menjadi
variabel perantara dalam hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Pengujian mediasi dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis

indirect effect menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS.

Menurut Hair et al. (2021), pengaruh mediasi dapat diketahui melalui nilai indirect
effect yang diperoleh dari hasil bootstrapping. Pengaruh mediasi dinyatakan

signifikan apabila nilai ¢-statistic > 1,96 dan nilai p-value < 0,05.

Analisis mediasi dilakukan dengan membandingkan pengaruh langsung (direct
effect) dan pengaruh tidak langsung (indirect effect), sehingga dapat diketahui jenis

mediasi yang terjadi, yaitu:
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1. Full Mediation

Terjadi apabila pengaruh langsung antara variabel independen terhadap
variabel dependen tidak signifikan, sedangkan pengaruh tidak langsung

melalui variabel mediasi signifikan.
2. Partial Mediation

Terjadi apabila pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung sama-sama

signifikan.
3. No Mediation

Terjadi apabila pengaruh tidak langsung melalui variabel mediasi tidak

signifikan.

Melalui uji mediasi, penelitian ini dapat menjelaskan peran variabel mediasi dalam
memperkuat atau memperlemah hubungan antar variabel penelitian secara lebih

komprehensif.

ecil dari 0,05 pada tingkat signifikansi 5%. Nilai t-statistik menunjukkan kekuatan
bukti statistik dari pengaruh antar variabel, sedangkan p-value menunjukkan

tingkat probabilitas kesalahan dalam pengambilan keputusan.
3) Analisis Uji Mediasi

Variabel mediasi, sebagaimana diartikulasikan dalam kerangka konseptual yang
meliputi aspek perilaku, biologis, psikologis, atau sosial, berfungsi sebagai agen
transmisi dalam menghubungkan satu variabel dengan variabel lain. Mediasi
merupakan proses di mana variabel mediator, yang merupakan variabel ketiga,
memainkan peran krusial dalam menghubungkan dua konstruksi yang terkait,
sehingga memungkinkan peneliti untuk menguraikan mekanisme atau proses yang

melatarbelakangi bagaimana satu variabel mempengaruhi variabel lain (Hair et

al., 2019).

Dalam penelitian ini, terdapat dua bentuk mediasi, yaitu mediasi parsial dan
mediasi penuh. Mediasi parsial diidentifikasi ketika baik efek langsung maupun
efek tidak langsung dari variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian bersifat

signifikan. Sementara itu, mediasi penuh terjadi ketika efek tidak langsung
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signifikan, tetapi efek langsung dari variabel tersebut tidak signifikan. Dengan
demikian, penelitian ini mempertimbangkan kedua tipe mediasi ini untuk
mengukur dan memahami secara lebih mendalam hubungan antara variabel-

variabel yang diteliti.
4) Model Penelitian

Model penelitian dalam studi ini menggambarkan hubungan kausal antara
variabel independen, variabel mediasi, dan variabel dependen. Variabel
independen terdiri dari motivasi karyawan dan literasi keuangan, variabel mediasi
adalah knowledge management, sedangkan variabel dependen adalah efektivitas

pengelolaan keuangan.

Secara konseptual, model ini menjelaskan bahwa motivasi karyawan dan literasi
keuangan tidak hanya berpengaruh langsung terhadap efektivitas pengelolaan
keuangan, tetapi juga berpengaruh tidak langsung melalui knowledge
management sebagai variabel mediasi. Dengan demikian, knowledge management
berperan sebagai mekanisme yang menjembatani hubungan antara faktor individu

dan kinerja organisasi (Hair et al., 2019).
a. Model Struktural (Inner Model)

Model struktural digunakan untuk menguji hubungan antar variabel dalam
penelitian ini (Hair et al., 2019). Hubungan tersebut dirumuskan dalam bentuk

persamaan struktural sebagai berikut:

Model 1: Y =b1X; + byXs +b3Z + ey
Model 2: Z =b1X; + b Xs + e

Keterangan:
e Y = Efektivitas Pengelolaan Keuangan
e X1 = Motivasi Karyawan
e X2 = Literasi Keuangan
e Z =Knowledge Management
e Dbl, b2, b3, = koefisien jalur (path coefficient)

e c¢l,e2 = error
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Persamaan pertama menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan keuangan
dipengaruhi oleh motivasi karyawan, literasi keuangan, dan knowledge
management. Hal ini berarti peningkatan pada ketiga variabel tersebut akan

berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengelolaan keuangan organisasi.

Persamaan kedua menunjukkan bahwa knowledge management dipengaruhi oleh
motivasi karyawan dan literasi keuangan. Artinya, kualitas pengelolaan
pengetahuan dalam organisasi sangat ditentukan oleh faktor individu, baik dari

sisi motivasi maupun kemampuan literasi keuangan.
b. Model Mediasi (Indirect Effect)

Pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini dihitung melalui perkalian koefisien
jalur antara variabel independen terhadap variabel mediasi dan variabel mediasi

terhadap variabel dependen.

Pengaruh tidak langsung motivasi karyawan terhadap efektivitas pengelolaan

keuangan melalui knowledge management dirumuskan sebagai:
[E:=bl x b3

Pengaruh tidak langsung literasi keuangan terhadap efektivitas pengelolaan

keuangan melalui knowledge management dirumuskan sebagai:
[E2=b2 x b3

Pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa variabel independen dapat
mempengaruhi variabel dependen melalui variabel mediasi. Dalam penelitian ini,
motivasi karyawan dan literasi keuangan tidak hanya berpengaruh secara
langsung terhadap efektivitas pengelolaan keuangan, tetapi juga melalui

peningkatan knowledge management.



5.1.

V. PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

ditarik beberapa simpulan yaitu:

1.

Motivasi karyawan tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas
pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja yang
dimiliki karyawan belum mampu secara langsung meningkatkan

efektivitas pengelolaan keuangan rumah sakit.

Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas
pengelolaan keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat
pemahaman keuangan karyawan belum secara langsung berdampak pada

peningkatan efektivitas pengelolaan keuangan organisasi.

. Motivasi karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap knowledge

management. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi
karyawan, maka semakin baik pula proses pengelolaan pengetahuan dalam

organisasi.

Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap knowledge
management. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan keuangan yang
dimiliki karyawan mampu mendukung proses pengelolaan pengetahuan

dalam organisasi.

Knowledge management berpengaruh positif dan signifikan terhadap

efektivitas pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
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7.
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pengelolaan pengetahuan yang baik mampu meningkatkan efektivitas

pengelolaan keuangan rumah sakit.

Knowledge management mampu memediasi pengaruh motivasi karyawan
terhadap efektivitas pengelolaan keuangan secara signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi karyawan akan lebih efektif dalam
meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan apabila didukung oleh

sistem pengelolaan pengetahuan yang baik.

Knowledge management mampu memediasi pengaruh literasi keuangan
terhadap efektivitas pengelolaan keuangan secara signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan akan memberikan dampak yang
lebih besar terhadap efektivitas pengelolaan keuangan apabila

diintegrasikan dalam knowledge management.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan

keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu seperti motivasi dan

literasi keuangan, tetapi lebih ditentukan oleh kemampuan organisasi dalam

mengelola pengetahuan melalui knowledge management.

5.2.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam

interpretasi hasil penelitian.

1.

Penelitian ini hanya dilakukan pada rumah sakit di Kota Bandar Lampung,
sehingga hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan pada sektor

atau wilayah lain dengan karakteristik yang berbeda.

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner,
sehingga terdapat kemungkinan adanya bias persepsi responden dalam

memberikan jawaban.

. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada motivasi

karyawan, literasi keuangan, dan knowledge management, sehingga belum
mencakup faktor lain yang juga berpotensi mempengaruhi efektivitas
pengelolaan keuangan, seperti sistem pengendalian internal, teknologi

informasi, maupun budaya organisasi.
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Keempat, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga belum
mampu menggali secara mendalam fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya
terkait praktik pengelolaan keuangan dan knowledge management di rumah sakit.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Manajemen Rumah Sakit
Disarankan kepada manajemen rumah sakit untuk lebih fokus dalam
mengembangkan sistem knowledge management yang terstruktur melalui
dokumentasi pengetahuan, pelatihan berkelanjutan, serta penerapan sistem
informasi yang mendukung proses berbagi pengetahuan antar karyawan.
Peran knowledge management menjadi penting karena berdasarkan hasil
penelitian variabel ini terbukti mampu mendukung efektivitas pengelolaan
keuangan melalui peningkatan pemanfaatan informasi, koordinasi kerja,
dan pengambilan keputusan yang lebih efektif dalam organisasi. Oleh
karena itu, manajemen perlu menciptakan budaya organisasi yang
mendukung proses pembelajaran dan transfer pengetahuan secara

berkelanjutan.

2. Bagi Karyawan Rumah Sakit
Peningkatan motivasi karyawan tetap perlu dilakukan melalui pemberian
insentif, penghargaan, serta lingkungan kerja yang kondusif. Namun,
motivasi tersebut perlu diarahkan agar mendukung proses berbagi
pengetahuan dan pembelajaran organisasi. Selain itu, peningkatan literasi
keuangan karyawan perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui
pelatihan, workshop, dan pengembangan kompetensi di bidang keuangan.
Dalam hal ini, knowledge management berperan sebagai sarana untuk
menyebarkan pengetahuan dan pengalaman kerja antar karyawan sehingga
pemahaman terkait pengelolaan keuangan dapat diterapkan secara lebih

efektif dalam aktivitas kerja sehari-hari.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel lain
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seperti sistem pengendalian internal, teknologi informasi, atau budaya
organisasi agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pengelolaan
keuangan. Selain itu, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk
mengembangkan kajian mengenai peran knowledge management sebagai
variabel mediasi maupun moderasi dalam hubungan antar variabel
organisasi. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode kualitatif
atau mixed methods agar mampu menggali fenomena secara lebih
mendalam, khususnya terkait implementasi knowledge management dalam

organisasi rumah sakit..
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